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ABSTRAK

EVALUASI PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT
DAN JUMLAH KREDIT
Studi Kasus pada Bank Pembangunan Daerah DIY Cabang Utama
Yogyakarta

Yashinta Atika Nurita Wulandini
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengevaluasi prosedur pemberian
kredit yang dilaksanakan oleh BPD DIY Cabang Utama Yogyakarta, (2) untuk
mengevaluasi kelayakan jumlah kredit yang diberikan oleh BPD DIY cabang
Utama Yogyakarta. Penelitian in1 dilakukan pada bulan November sampai dengan
bulan Desember 2002.

Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan untuk
menjawab permasalahan pertama adalah teknik analisis komparatif, yaitu dengan
cara membandingkan prosedur dalam sistem pemberian kredit yang dilaksanakan
oleh BPD dengan teori yang ada. Menghitung jumlah kredit yang diberikan oleh
BPD untuk menjawab permasalahan kedua. Teknik penghitungan jumlah kredit
dilakukan dengan pendekatan perputaran modal kerja.

Dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa prosedur
pemberian kredit yang dilaksanakan BPD DIY Cabang Utama Yogyakarta sudah
tepat, yaitu sesuai dengan kajian teori yang mendasarinya, dan jumlah kredit yang
diberikan sudak layak. Hal ini dapat diketahui dari penghitungan kebutuhan
jumlah kredit dengan pendekatan perputaran modal kerja .
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ABSTRACT

AN EVALUATION ON THE CREDIT PROVISION PROCEDURE
AND TOTAL CREDIT
A Case Study at Bank Pembangunan Daerah DIY Branch of Excellent
Yogyakarta

Yashinta Atika Nurita Wulandini
Sanata Dharma University

Yogyakarta
2003

The purpose of this research were to find out : (1) whether or not the credit
provision procedure done by BPD Branch of excellent Yogyakarta had been right,
(2) whether or not the total credit done by BPD Branch of excellent Yogyakarta
had been decent. This research was done from November until December 2002.

The data’s collection techmiques used were interview method and
documentation. The technique to answer the first problem was comparative
analysis, comparing the credit provision procedure done by BPD with the
available theory, then to count total credit to answer the second problem. The
count total credit technique used approximation working capital turnover.

From the data’s analyze results, it could be concluded that the credit
provision procedure system done by BPD Branch of excellent was right, meaning
that it was suitable with the basic theory release on it, and total credit needed that
received had been decent. It was shown by calculation total credit needed with
approximation working capital turnover.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondrsi perekonormian yang (idak menentu akan berdampak pada
operasi perusahaan. Sehingga banyak perusahaan-perusahaan vang terpaksa
ditutup karena tidak mampu membiayar kegiatan usahanya. Untuk memnbiayat .
kegiatan usalla dalam rangka megingkatkan produkst, perusahaan
membutulikan dana vang besar. Salahsatu dana tersebut diperolelt dengan cara
mengajukan permohonan kredit kepada bank dengan imbalan jasa, misalnya
berupa bunga.

Bagi bank, kredit yang diberikan kepada nasabah mempunyai resiko
tinggi. Belum tentu semua nasabah mengembalikan pinjamannya dengan tepat
waktu, sesuar dengan jumlah angsuran. Sikap nasabah i dapat terjadi karena
usaha nasabah mengalami kerugian atau bangkrut sehingga nasabah tidak
mampu memenuhi kewajibailya untuk mengangsur pinjaman kepada baok,
akibatnya akan timbut keedit macet. Untuk ttu evaluasi prosedur pernberran
kredit dan jumlal kredit periu dipertumbangkan oleh bank agar kredit tersebut
tidak macet yang berakibat sangat mengganggu kelangsungan usaha bank.

Unituk kegiatan pembertan kredit, bank sebagar kreditur harus manmipu
menilal kemanpuan datt kelayakan unasaball yang mengajukan perotionan
kredit. Penilaian int bertujuan untuk meletakkan kepercayaan dan menghindari

atas terjadinya kredit macet. Setiap permohonan pertu ditelitt apakali



memenuhi persyaratan kelayakan atau tidak. Persyaratan kelayakan yang
digunakan adalah prinsip 6C yang meliputi : karakter, kapasitas, modal,
jaminan, kondisi ekonomi dan batasan.

Yang dimaksud dengan evaluasi pemberian kredit modal kerja adalah
suatu cara penilaian oleh bank untuk calon nasabah atau debitur yang akan
mengajukan kredit di bank. Pentingnya evaluasi pemberian kredit modal kerja
adalah untuk mengetahui berapa besar kredit yang dapat diberikan oleh bank
kepada nasabah.

Selain 1tu bank juga perlu mengadakan perhitungan besarnya kredit
yang akan diberikan terhadap nasabahnya. Biia jumlah kredit yang diberikan
bank melampaui kemampuan nasabah maka akan timbul resiko kredit, tetapl
jika kredit yang diperoleh kurang dari dana vang dibutuhkan nasabah maka
akan mempersulit nasabah itu sendiri. Dengan demikian, pihak bank perlu
mengadakan perhitungan yang tepat terhadap besarnya jumlah kredit yang

pantas dan layak diberikan.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian 1ni, penulis hanya akan membahas mengenai
pemberian kredit pegawai dan kredit umum yang layak diberikan dan prosedur
pemberian kredit yang dilaksanakan oleh bank BPD DIY Cabang Utama,
Yogyakarta. Penulis membatasi untuk jumlah kredit pegawai dan kredit umum

Rp 10.000.000,00 ke atas sampai dengan maksimal Rp 400.000.000,00.



C. Rumusan Masalah
1. Apakah prosedur pemberian kredit yang dilaksanakan oleh BPD DIY
sudah tepat 7

2. Apakah jumlah kredit yang diberikan oleh BPD DIYsudah layak ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit yang dilaksanakan oleh BPD
DIY.
2. Untuk mengetahui kelayakan jumlah kredit yang diberikan oleh BPD DIY

kepada debitur.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Bank
Sebagai bahan masukan tambahan untuk mendukung kemajuan usaha
bank dalam pengambilan keputusan pemberian kredit modal kerja melalui
perhitungan besarnya kredit.

2. Bagi perusahaan / nasabah
Agar perusahaan / nasabah mengetahui dengan lebih jelas bagaimana
sebenarnya kondisi f{inansialnya, mengetahui besarnya modal kerja yang
sebenarnya dibuttllhka.n dan memahami bagaimana sistem pemberian kredit

vang dilakukan bank.



3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Dapat memberikan informasi tentang perbankan khususnya mengenai
kebijakan pemberian kredit dan untuk menambah referensi perpustakaar.

4, Bagt Peneliti
Agar dapat menerapkan dan mengembangkan thnu pengetaliuan vang

didapat selama kuliah dengan keadaan yang sesungguhnya.

F. Sistematika Penutisan

BABI: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalan, batasan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penuiisan.

BAB 1 : LANDASAN TEORI
Bab it menguraikan teort yang digunakan scbagai landasan untuk
megolah data. Teori yang berkaitan dengan penelitian imi terdiri
dart: péngerﬁan bank, usaha-usaha bank wmum, pengertian kredit,
Jenis-fenis kredit, jaminan kredit, pembatasan-pembatasan tentang
pemberian kredit yang tercanturn dalam Undang-Undang, unsur-
unsur kredit, tujuan kredit, prinsip-prinsip evaluasi pemberian
kredit, dan sistem pernberian kredit.

BAB 11l : METODE PENELITIAN
Bab i meaguratkan tentang jenis penelitian, subyek dan obyek
penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan data, dan teknik

anahsis data.



BAB IV :

BAB V :

BAB VI :

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan secara singkat gambaran umum perusahaan
vang akan diteliti vang meliputi sejarah berdirinya perusahaan,
lokasi perusahaan, struktur organisasi, permodalan, dan bidang
usaha datam perusahaan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi dan analisis data dari sistem
pemberian kredit, yaitu prosedur-prosedur pemberian kredit dan
penghitungan jumtah kredit berdasarkan data dan mformast yang
dapat diperoleh.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan, dan saran

berdasarkan hasit penelitian mi.



BAB H

LANDASAN TEORI

A. Bank

1

Pengertian Bank

Dunia perbankan memiliki peranan yang penting dalam usaba
mensukseskan pembangunan nasional. Sehingga kita dapat melihat
kenyataan vang ada pada saat i, begitu bauydk bank Uetusdaig utituk
menarik  nasabah  sebanyak-banyaknya, drntara lain  dengan cara
menawarkan berbagai macam hadial, meningkatkaii it pelayainai,
meinbuka cabang di berbagar daerair, daf micaweikan berbagan (giacaim
kemudahan bDagt masabati ditiuk gictakukdy tansaksi keuatigar,

Secara umum, bank merupakan suatu badan usaha yang kegiatan
utamanya adalah menghunpr dana dai icngaloKasiKairyd NeitiUdl
kepada uaSyaiakai. Dak werupakaa perantara daiam peredaran uang,
karena melatui bank masyarakat dapal menyinipat wang, metaperoish
kredit, metakukan transfer, dan sebagamya.

Pengertian Bank menurat UU No. 16 talwn 1998 tentang pervaiikait
diseputkan bahwa

“Bank adalah badan usahia ydug nicnghimpun data dal idsyarakai

datam bentuk simpanan dan menyaturkannya kepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya datam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” (Thomas Suyatno, 1999:
130).



2. Usaha-usahia Barik Urnium
Usaha-usaha Bank Umum menurut UU No 10 tahun 1998 pasal 6
tentang Perbankan (Thomas Suyatno, 1999: 131) meliputi:

a. Menghimpun dana dart masyarakat dalam bentuk sumpanan berupa
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu;

b. Memberikan kredit;

¢. Menerbitkan surat pengakuan hutang;

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya:

1) Surat-surat wesel termasuk wesel vang diakseptasi oleh bank yang
masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat dimaksud;

2) Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa
berlakunya lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat
dimaksud;

3) Kertas perbendaliaraan negara dan surat jaminan pemerintah;

4) Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

5) Obligasi;

6) Surat dagang betjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun;

7) lustrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan

1 (satuy tahun;



B,

o

h.

Memindahkan wang bark untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah;

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan
dana kepada bank lain, baitk dengan menggunakan surat, sarana
telekomunikasi maupun dengan wesel untuk, cek atau sarana lainnya;
Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;
Melakukan kegiatan penitipan  untuk  kepentingan pihak  lam
berdasarkan suatu kontrak; melakukan penempatan dana dari nasabah
kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak
tercatat di bursa efek;

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan
walt amanat;

Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain
berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
oteh Bank Indonesia;

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang
tidak Dbertentangan dengan Undang-undang ini dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Kredit

1.

Pengertian Kredit



Setiap pengusahia dapat memperoleh atau menambah modal
kerjantya untuk memmngkatkan usaiia agar dapat mercvut pasar deugan
card tunas atau kredit. Defuist kredit secara umum yaitu

Pemberian uang darau pdrang / jasa kepada pdiak lam, tanpa
menerima imbalan {pembayaran) yang langsung / bersamaan
tetapi derngan percaya balwa pihak yang meneriima uang /
Varaiig Siseoui dnan  itehgemoaiikan / melunast utangnya

T A AN

setelalt jaigka wanid tericiu. {(1.Gilarsu, 1551.240).

Istddaln Kredit Uciasat dait
kepercayaan (truth atau faith). Oleh karend itu, dasar darl kredit iafai
kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit
(kreditur) percaya baliwa peicriua wioduia [(JoUlllii) di  iasa
wendatany akdo saugguy weenu segata sesuatu yang dijanjikai.
(Thiomas Suyatno, 1992:12).

Pengertian kredit menurut Ruddy Try Sutrisno adatah sebagar
berikut:

Penyediaan uvang atau tagthan-tagitiau yang ddpdt disaiakan
deugail (u, veidasarkail peiseidjuan pinjam-meminjam antara
vank dengan paiak faig, datam hat glana pilak penunfam
berkewajiban melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan jumlah yang telah ditentukan. (Ruddy Tri Sutrisno,
1993: 111)

Sedangkan pengeritan ke ticaurui Thouias Suyaiuy adatabi.

Putaittan yatg diverikan (kredit) ialah penyediaan uang /
tagihau-taginan yang dapat disamakdn dengda ity berdasarkan
persetujuan  pinjam-menunjanm antara bank dag lain pihak
datam hal, pihiak peminjam berkewajibau metunasi hutanguya
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditetapkan. (Thomas Suyatno, 159%: 50



2.

10

Tenis-fents Kredit (Thomas Suyatno, 1999:50)

Kredit dapat dibedakan menurut tujuannya, terdirt atas :

a.

Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperoleh atau membeli  barang-barang dan kebutuhan-
kebutuhan lainnya yang bersifat konsumtif.

Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produktif.

Kredit perdagangan, vaitu kredit yang diberikan dengan tujuan

untuk membeli barang-barang untuk dijual lagi.

Jenis kredit dapat juga dibedakan menurut jangka waktunva, yaitu :

a. Kredit jangka pendek (short term loam), yaitu kredit yang berjangka

waktu maksimum 1 tahun. Kredit int dapat diperbarui dan diadakan
perubahan persyaratan pinjaman.

Kredit jangka menengah (medium term loamn), yaitu kredit yang
berjangka waktu antara 1 — 3 tahun.

Kredit jangka panjang (long term loan), yaitu kredit berjangka

waktu lebih dar 3 tahun.

Jenis kredit ditihat dari sudut penggunaannya yaitu:

a. Kredit eksploitasi (kredit modal kerja)

Kredit eksploitasi atau kredit modal kerja adalah kredit berjangka
waktu pendek yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan
untuk membiayai kebutuhan modal kerja perusahaan sechingga

dapat berjalan dengan lancar.
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b. Kredit mvestasi

Kredit investast adalah kredit jangka menengah atau panjang yang

dibertkan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan

investasi atau penanaman modal.
Jaminan Kredit

Menurut ketentuan yang berlaku, bank umum tidak
memberikan kredit tanpa jaminan kepada siapa pun juga. Yang
dimaksud dengan jaminan adalah jaminan dalam arti luas yaitu yang
bersifat materiit maupun yang bersifat imateriil. Fungsi dari pemberian
jaminan tersebut adalah guna memberikan hak dan kekuasaan kepada
bank untuk mendapatkan pelunasan dengan barang-barang jaminan
tersebut bilamana debitur bercidera janji tidak membayar kembali
utangnya pada waktu yang telah ditetapkan dalam perjanjian. Agar
bank dapat melaksanakan hak dan kekuasaan atas barang jaminan
termaksud, maka perlu terlebih dahulu dilakukan pengikatan secara
yuridis formal atas barang jaminan yang bersangkutan menurut hukum
vang berlaku.
Pembatasan-pembatasan tentang pemberian kredit yang tercantum
dalam Undang-Undang
Bank umum diperkenankan memberikan kredit jangka

menengah hanya untuk tujuan bidang produksi. Jumlah kredit itu
diberikan menurut perbandingan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Di samping itu, bank umum dapat memberikan kredit jangka panjang



dengan persetujuan dan syarat-syarat yang akan ditetapkan oleh Bank

Indonesia.

. Unsur-unsur Kredit

Kredit yang diberikan suatu lembaga kredit vaitu perbankan,
didasarkan atas kepercayaan, pemberian kredit merupakan pemberian
kepercayaan. Berarti suatu lembaga kredit baru akan memberikan
kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan
mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka
waktu dan syarat-syarat yang tetah disetujui oleh kedua prhak.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan unsur-unsur
yang terdapat datam kredit adalah :

a) Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi
yang diberikannya datam bentuk barang, uang atau jasa akan
benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu
dimasa yang akan datang.

b) Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diteriina pada masa yang
akan datang.

¢) Degree of risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi
sebagai akibat adanya jangka waktu yang memisahkan antara
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima
kemudian hari. Semakin lama kredit diberikan, semakin tinggi pula

tingkat resikonva, karena sejauh kemampuan manusia untuk
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melewati hari depannyva masih terdapat unsur ketidak pastian yang
tidak dapat diperhitungkan. Dengan adanya unsur resiko ini maka
timbul jaminan dalam pemberian kredit.

d) Prestasi, atau obyek kredit ini tidak saja diberikan dalam bentuk
uang, tetapt juga datam bentuk barang atau jasa. Namun datam
kehidupan modem sekarang int lebih banyak didasarkan pada
uang, miaka transaksi-transaksi kredit yang menvangkut uanglah
yang sering kita jumpar dalam praktek perkreditan.

6. Tujuan Kredit

Tujuan kredit didasarkan pada usaha untuk memperoleh
keuntungan sesuai dengan prinsip ekonomi yaitu, dengan pengorbanan
yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh mantfaat (keuntungan) yang
sebesar-besarmnya.  Karena  pemberian  kredit  bertujuan  untuk
memperoleh  keuntungan, maka bank hanya boleh meneruskan
simpanan masyarakat kepada nasabahnya dalam bentuk kredit jika ia
betul-betul merasa yakin baliwa nasabah yang akan menerima kredit
itu mampu dan mau mengembatikan kredit yang diterimanya.

Dari faktor kemampuan dan kemauan tersebut dapat
disimputkan unsur keamanan (safety) dan keuntuiigan {(profiiabiliivy
dari suaty kredit. Keamanan yang dimaksud disini bahwa prestasi yang
diberikan dalam bentuk uang, barang atau jasa betul-betul terjamin

pengembaliannya sehingga keuntungan / profitability yang diharapkan
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dapat menjadt kenyartaan. Keuntungan merupakan tyuan dari
pembernan kredit yang terjelma dalam bentuk bunga yang diterima.
Prinsip-prinsip Evaluast Pemberian Kredit

Dalam menanggapi permohonan kredit dari calon debitur, bank
biasanya melakukan evatuasi untuk memastikan bahwa kredit yang
dibertkan akan aman, artinya baik kredit maupun bunganya dapat
dibayar oleh nasabah sesuat waktu yang disepakati.

Dalitan Siamat (1993 :211) mengemukakan bahwa dalam dunia
perbarkan dikenal enam faktor yang disebut 6 C, vaitu enamn faktor
vang dipakai datam mengevaluasi dan menentukan calon nasabah
penerima kredit, yaitu:

a) Character atau watak
Watak calon debitur juga menjadi bahan pertimbarnigan datam
metaluskan permohionan kredit, memberikan kredit kepada debitur
yaiig berwatak kurang batk akan igefiimbulkan rSsiKo yailg Kdrang
menguntungkan.

b) Capacity
Artinya menelitt kemampuan calon debitur untuk menciptakan
suinber dana meskipun pada hakekatnya pinjaman dapat dilunasi
dari berbagai sumber dana yang utama termasuk penjualan
jaminan. Namun bagi bank yang utama adatah kemampuan debitur
untuk melunasi kreditnya dari hasil operasi perusahaan yang

didanai oleh bank.
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Capital

Merupakan faktor penting untuk melakukan suatu kegiatan usaha,
semakin besar modal yang ditanamkan seseorang maka orang
tersebut mempunyai kecenderungan untuk melaksanakan kegiatan
usaha secara sungguli-sungguh, bank lebih percaya memberikan
kreditnya pada orang atau perusahaan vang mempunyai modat
besar. Alasan utama adalah bahwa perusahaan dengan modal besar
akan bekerja dengan penuh kesungguhan dan perusahaan dengan
modal besar tidak mudah kena pengaruh goncangan dari luar.
Collateral

Memberikan makna bahwa dalam menyalurkan kredit selalu
mensyaratkan adanya Jaminan, jaminan dimaksud sebagai alat
pengaman apabila usaha yang dibiayai dengan kredit gagal atau
sebab lain sehingga debitur tidak mampu mengembalikan hutang
pokok dan bunganya. ©ika demikian maka bank masih dapat
menerima uangnya, disamping alasan tersebut jaminan akan
memberikan keyakinan pada bank bahwa kredit yang disalurkan
tidak akan disalah gunakan oleh calon debitur.

Condition of The Economy

Ini merupakan penilaian terhadap faktor ekstemal yaitu keadaan
ekonomi maupun iklim usaha vang sedang berlangsung. Dalam
keadaan ekonomi vyang kurang menguntungkan kredit yang

diberikan kepada seseorang debitur yang batkpun dapat macet.
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fy Constrairt
Adalah batasan atau hambatan vang tidak memungkinkan
seseorang melakukan bisnis disuatu tempat walaupun prinsip 5 C

sudah dipenuhi.

C. Sistem Pemberian Kredit

Sistem pemberian kredit yang diterapkan pada Bank terdiri atas
suatu jaringan prosedur yang dibuat sesuai dengan pola yvang terpadu
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur umum
perkreditan menyajikan urutan langkah-langkah vang lazim dilakukan
dalam memproses suatu permohonan kredit. Langkah-langkah inmi
meliputi permohonan kredit, penyidikan dan analisis, keputusan
persetujuan atau penolakan, pencarran, administrasi, serta pelunasari
kredit. Langkah-langkah dalam prosedur ini merupakan langkah-
langkah yang bersifat umum sehingga tidak menutup kemungkinan
timbulnya ketentuan atau prosedur perkreditan yang bersifat khusus
lainnya.

Sistem pemberian kredit membutuhkan - adanya dokumen-
dokumen yang memadai. Berbagai dokumen yang digunakan dalam
pemiberian kredit tersebut adalah:

1) Surat permohionan nasabah
2} Datftar isian dart bank

3) Daftar lampiran sesuai jenis kredit
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4) Surat jaminan
5) Dokumen penyidikan dan analisis
6) Surat keputusan
7) Dokumen pengikatan jaminan
8) Dokumen perjanjian kredit
9) Dokumen informasi untuk bagian lain
10) Bukti pencairan kredit
11) Buktt pembayaran/pelunasan kredit
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit
dapat diuraikan sebagai berikut: (Thomas Suyatno, 1992: 62-80)
1) Tahap permohonan kredit
Permohonan kredit ini diartikan sebagal permohonan baru
untuk mendapatkan suatu jenss fastiitas kredit. Permohonan kredit
ini mencakup:
a) Permohonan baru untuk mendapat suatu jenis fasilitas kredit.
b) Permohonan tambahan suatu kredit yang sedang berjalan.
¢) Permohonan perpanjangan / pembaruan masa berlaku kredit
telah berakhir jangka waktunya.
d) Permohionan-permohionan kiedit lainnya antuk perubanai
syarat-syarat fasilitas kredit vang sedang berjalan, antara lain
penukaran jaminan, perubahan atau pengunduran jadwal

angsuran.
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Pada tahap ini calon nasabah harus melengkapt berkas-berkas

meliputi:

- Syarat-syarat permohonan nasabah yang ditandatangani secara
lengkap dan sah.

- Daftar isian yang disediakan oleh bank yang secara sebenarmya
dan lengkap diisi oleh nasabah.

- Daftar lampiran lainnya yang dipertukan menurut jenis fasilitas
kredit.

Tahap penyidikan dan analisis kredit

Penyidikan dilakukan oleh petugas penyidik, sedangkan
analisis dilakukan oleh kredit analis.Pada tahap imi petugas
penyidik dan petugas kredit analis menitar berkas permotionan
kredit masuk.

Penyidikan adalah pekerjaan yang meliputt wawancara
dengan pemohon kredit, pengumpulan data yang berhubungan
dengan permohonan kredit yang diajukan, pemeriksaan atas
kebenaran informasi dalam permohonan kredit, serta tahap
menyusun laporan analisis yang diperlukan.

Penyidikan dau analisis kredit ini mencakup:
a) Penelitian atas realisasi usaha

b) Penelitian atas reacana-reqcana usatia

¢) Penelitian dan penilaian barang jaminan

d) Penelitian data laporan keuangan
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e} Penehittan pendahuluan atas laporan keuangan

f) Data kuantitatif dan nasabah atau calon debitur.

3) Tahap keputusan kredit

Keputusan atas permohonan kredit berarti setiap tindakan
pejabat yang berwenang yang mengambil keputusan berupa
menolak, menyetujui, dan atau mengusulkan permohonan kredit
kepada pejabat vang lebih tinggi.

Wewenang untuk mengambil keputusan ini diberikan oieh
pejabat-pejabat vang berhak. Untuk permohonan jumlah kredit
yang telah ditentukan, kepala bagian kredit / kepala cabang diberi
wewetiang untuk mengambil keputusan. Jika permohonan kredit
diludr batas wewenang kepala bagian kredit / kepala cabang, maka
harus diusulkan kepada direksi / kantor pusat yang lebth
berwenang. Untuk jenis-jenis kredit yang harus mendapat
persetujuan Bank lndonesia, kantoir pusat akat tneneruskan
permuohonan kredit tersebut kepada Bank Indonesia. Keputusan
kredit yang diberikan tersebut dapat berupa :

a) Keputusan penolakan permohonan kredit
Keputusant penolakan diambil apabila permohonan
kredit yang diajukan, secara teknis tidak memenuii persyaratar
dari bank. Keputusan ini dapat diambil langsung olel kepala
bagian kredit / kepala cabang, atau setelah mendapat keputusan

dari direksi / katitor pusat.



by Keputusan persetujuan permohonan kredit

Keputusan persetujuan permohonan kredit merupakan
keputusan bank untuk mengabulkan sebagaian atau seluruh
permohionan kredit nasabah. Persetujuan atas permohonan
kredit i disampaikan secara tertulis kepada pemohon berupa
Surat Penegasan Persctujuan Permohonan Kredit serta
diterbitkan Suca Perjanjian Kredit yang harus ditandatangani
oleh pemohon. Berbagai wmformast tentang persetujuan
permohonan kredit bertkut informasi lamnya diberitahukan
kepada bagian-bagian lain yang terkait.

Apabila kredit disetujui maka langkah-langkah vang
diambil adalah :
(a) Pembuatan surat penegasan persetujuan permohonan kredit

kKepada pemohon secara tertulis.

(b) Pengikatan jaminan.
(c) Penandatanganan perjanjian kredit.
(d) Penandatanganan surat aksep.
{¢j Peutyatapaiair iitfotiiasi untus bagian lam.
{fy Pembayaran bea materas.
(g) Pembayaran provist kredit.
(h) Asuransi barang jaminan

(1) Asuransi kredit.



4)

3)

Tahap pencairan fasilitas kredit

Pencairan fasilitas kredit meliputi transasi-transaksi untuk
mencairkan kredit yang telah disetujui oleh bank. Dalam
prakteknya, pencairan kredit int berupa pembayaran dan atau
pemindahbukuan atas beban rekening pinjaman atau fasiitas
kredit lainnya. Pencairan dilakukan dengan menank cek atau
bityet giro, kuitansi atau dokumen lain yang diterima bank
sebagai perintah pembavaran kepada nasabah vang diverifikasi
oleh pejabat bank vang ditunjuk. Verifikast meliputi pencocokan
dan keabsahan pencairan, jumlah dan syarat-syarat lain dengan
membubuhkan paraf pada saldo pinjaman.

Tahap pelunasan fasilitas kredit

Pelunasan fasilitas kredit adalah pemenuhan semua
kewajiban hutang nasabah terhadap bank yang berakibat
hapusnya tkatan perjanjian kredit.

Agar perhitungan kredit sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan nasabah, maka harus diperhitungkan secara cermat
dan teliti. Hal im dilakukan agar kredit yang dibenkan kepada
nasabah tidak merugikan pihak bank, artinya bank memperoleh
keuntungan (profitability) dan kredit yapg diberikan tidak
mengandung resiko (safety).

Unit-unit pokok vang secara khusus terkait dalam sistem

pemberian kredit meliputi : (Thomas Suyatno 1992:62-80)
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1) Bagian Pembahas Kredit
Tugas utama dari bagian mi adalah menyusun laporan
pembahasan kredit. Adapun tugas-tugas lainnya yang menunjang
tercapainya tugas pokok tersebut adalah :

a) Menerima permohonan kredit dari nasabah yang terdiri dari:
Surat Permmohonan Nasabah (SPN}, daftar istan dart bank, dan
daftar lampiran lain yang diperlukan.

b) Menilai permintaan kredit.

¢} Mengadakan wawancara atau pertermnuan dengan calon debitur.

d) Membuat laporan analisis kredit.

2) Bagian Pelaksana Kredit

Tugas-tugas yang dibebankan pada bagian i metiputt

a) Membuat keputusan atas kredit yang diajukan.

b) Menerbitkan Surat Penicgasan Deisctujuai Coriiooiatt Kiedii
(SPFPPK), apavila keedit yang diajukan nasabah disetujui olel
bark.

SPPPK tersebut dibuat dalam tima rangkap, yaitu:

{1) Asti dan lembar kedua disirum: kepada nasabah.

(2) Lembar kedua setelah ditandatangarii siasavah dikemvaiikaii
kepada vank sebagal tanda persetujuan atas syarat-syarat
penyediaan fasititas kredit.

(3) Lembar ketiga dikirim sebagai tembusan untuk direksi.

(4) Lembar keempat wiiliik verkhas sugat aietuitl sort.



(5) Lembar ketima untuk berkas per nasabah yang merupakan
arsip harian bagian kredit.

¢) Membuat surat pemberitahuan kepada nasabah, apabila kredit
vang diajukan nasabah ditolak oleh bank.
Surat pernberitahuan tersebut dibuat dalam tiga rangkap yaitu:
(1) Ashi dikirimkan kepada nasabah.
(2) Lembar kedua dikirim kepada direksi.
(3) Lembar ketiga untuk arsip bagian kredit atau kantor cabang.

d) Membuat Surat Perjanyian Kredit (SPK).
Surat Perjanjian Kredit (SPK) tersebut dibuat dalam empat
rangkap, yaitu:
(1) Asli untuk bank atau cabang.
(2) Lembar kedua untuk nasabah.
(3) Lembar ketiga untuk kantor pusat.
(4) Lembar keempat untuk berkas atas nama nasabah.

e) Melengkapi berkas-berkas permohonan kredit dari nasabah.

3) Bagian Administrast Kredit

Tugas-tugas yang terdapat dalam bagian ini adalah :

a) Memeriksa kelengkapan dan kebenaran berkas permohonan
kredit yang diajukan oleh nasabah.

b) Membuat kuitansi sebagai bukti pencairan kredit, apabila

berkas permohonan kredit nasabah sudah lengkap dan benar.



d)

e)

f)

g)

Menyerahkan berkas permohonan kredit kepada bagian
pelaksana, apabila kredit yang diajukan oleh nasabah tidak
lengkap dan benar.

Membuat surat tanda terima penyerahan kembali dokumen
Jaminan kepada nasabah setelah nasabah menyelesaikan semua
kewajibannya.

Memberitahu bagian teller bahwa utang nasabah sudah lunas
supaya rekening pinjaman ditutup.
Mermbuat surat pernegasan pelunasan.

Mencatat pelunasan kredit.



BAGAN ALIR SISTEM PEMBERIAN KREDIT

Bagian Pembahas

Menerima
permohonan
kredit

SPN

Daftar isian dr bank

Daftar tampiran lain

Melakukan

Membuat
laporan
analisis

kredit

Daft.lampiran lain

Daft.isian dr bank

SPN

Lap.analisis kredit

®

\V4

Bagian Pelaksana

Dafi.lamp.lain

Daft.

1sian dr bank

SPN

Lap.analisis kredit

membuat Tidak

keputusan ﬁ{

i

|

Ya i

|

menerbitkan |

SPPPK
membual surat

keputusan

Dafi. Jamp.lain |

Dafi.lamp.lain
Daft.isian dr bank
Daft.isian dr bank
=
SPN L SPN
Lap.analisis kredit Lap.analisis kredit | F™
SPPPK surat pemberitahuan ~
SPPPK l surat pemberitahuan ~
SPPPK B | i ] surat pemberitahuan
3
SPPPK
@ Direksi
} Direksi Nusabah i
Nasabah ;N;
Keterangan :

SPPPK : Surat pencpasan Persetujuan Permohonan Kredit

SPPPK 1b.2 ditandatangani nasabah dikembalikan kepada bank sbg

tanda perselujuan alas syarat-syaral penyediaan fasilitas kredit.
Sumber: Dasar-Dasar Perkreditan, Suyatno, Thomas, 1992 : 62-80
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BAGAN ALIR SISTEM PEMBERIAN KREDIT

RBagian Pelaksana

Datft.lamp lain

Datft.isian dr bank

SPN

Lap.analisis kredit

Membuat SPK

Daft.lamp.lain
Daft 1sian dr bank
SPN
Lap.analisis kredit
SPK 4 L\
SPK 3
2 P~
] [~
<7 ®
A
Kt. pusat
Nasabah

Bank / Kt. cabang

Keterangan :

SPN @ Surat Permohonan Nasabah

SPK : Surat Permohonan Kredit

Bagian Admintstrasi

!

Daft.Jamp.fain

Dafi.isian dr bank

Lap.analisis kredit

|

Memeriksa
kelengkapan dan
kebenaran berkas

Tidak
lengkap dan benar ]

Daft.lamp.lain

Membuat kuitansi sbg Daft.isian dr bank
bukti pencairan kredit SPN
j“ Lap.analisis kredit
Kuitansi 2
Kuitansi 1

Nasabuh

Sumber : Dasar-Dasar Perkreditan, Suvatno, Thomas, 1992 : 62 - 80
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Bagian Pelaksana

Daft. lamp.lain

- Daf. isian dr bank

SPN

Lap. analisis
kredit

Melengkapi
berkas-berkas

Daft.lamplain

Daft isian dr bank ‘

SPN l

Lap. analisis kredit

Bagian Administrast

Pada saat nasabah melunasi kredit

|

Membuat surat tanda terima
peaverahan kembalt doknmen
jaminan kpd nasabah stth
aasabah menyelesaikan

semua kewapibannya

l
L

Surat tanda teryma

Surat tanda terima
ditandatangam

Memberitahu bag. 7
teller bahowa wtang
nasabah sudah lunas
supaya rekening

pinjaman ditutup

v\ /
Membuat surat
i penegasan pelunasan /

Surat penegasan

pelunasan

Mencatat
pelunasan kredit

w

|

i

Sumber : Dasar-Dasar Perkreditan, Suvatno, Thomas, 1992 : 62 - 80
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{ Pelunasan kredit ! [ mtern !



BAB I

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, vaitu mengadakan
penelitian secara langsung terhadap bank. Hasil yang diambil dan penelitian

ini hanya berlaku bagi data dan bank yang ditetiti.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Bank Pembangunan Daerah DY, Cabang Utama
Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan WNovember — Desemver 2602.

". Subyek dan Obyek Penclitian

1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penehitian ini meliputi:
a. Pimpinan bank
b. Kepala bagian kredit
¢. Bagian pembahas kredit

Bagian petaksana kredit

fu

e. Bagian administrasi kredit
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f. Bagian mternal audit.
2. Obyek Penelitian
Obyek penelittan yang diambil adalah data-data BPD D1Y Cabang
Utama, Yogyakarta, yang terdirt dari: sejaralt berdini dan perkembangan
bank, struktur organisasi, dan prosedur-prosedur datam pernberian kredit

pada bank.

D. Data yang Dicari

1. Sejarah dan gambaran umum perusahaan.

£

Prosedur permchonan kredit.

L

Prosedur penyidikan dan analisis kredit.
4. Prosedur pengambitan keputusan kredit.
5. Prosedur pencairan kredit.

6. Prosedur administrasi kredit.

E. Tekaik Pengumpuian Data
1. Wawancara
Teknik pengurnpulan data yang dilakukan datain penelitan i
deilgaii wawaiicara secara tangsung kepada pihak bank untuk memperoleh
data tentang prosedur petiberian keedit yaig diaksatakan oicii aik.
2. Dokumeniasi
Disamping teknik pengumpulan data difakukan dengan metode
wawancara, penchtian mi juga dilakukan dengan mengumpulkan catatan

atau arsip yang berkaitan dengan obyek penelitian.



F. Teknik Analisis Data
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1. Untuk menjawab permasalahan pertama, yaitu apakah proseduf pemberian

kredit yang dilaksanakan oleh bank tersebut sudah tepat, langkah-langkah

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Prosedur pemberian kredit di bank sudah tepat apabila sesuai teori.

Mendeskripsikan data hasil penelitian tentang sistem pemberian kredit

yang dilaksanakan oleh bank.

Membandingkan antara data pemberian kredit yang didapat di bank

dengan teori tentang prosedur pemberian kredit.

2. Untuk menjawab permasalahan kedua, yaitu apakah jumlah kredit yang

diberikan oleh bank tersebut sudah layak, maka dibuktikan dengan rumus

sebagai berikut: (Munawir. S, 1995 : 249)

Pada tingkat penjualan sekarang :

Penjualan bersih _Rp......

Perputaran Modal Kerja~  Rp......

Untuk tambahan penjualan yang direncanakan:

Tambahan penjualan ~ Rp......

Perputaran Modal Kerja ~ Rp......

Jumlah modal kerja yang dibutuhkan ~ Rp

Modal kerja yang dimiliki sekarang Rp......

Jumlah kredit yang dipertimbangkan  Rp ......

Keterangan :

Perputaran modal kerja (*) diperoleh dari hasil pembagian antara

penjualan dengan modal kerja yang dimiliki perusahaan. Dalam hal ini,
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yang dimaksud dengan modal kerja adalah dalam konsep kualitatif yaitu
kelebihan Aktiva lancar diatas Utang Lancar.

Kebutuhan modal kerja :

mﬂ—ggﬂx Penjualan rata - rata per bulan="—""x Rp....... =Rp.......
dikurangi modal kerja yang telah diterima (Rp...... )
dikurangi Hutang dagang (Rp....... )
Modal kerja yang dipertukan Rp......

Dikatakan layak jika kredit yang dibutuhkan oleh nasabah < dari kebutuhan
modal kerja.

Dikatakan tidak layak jika kredit yang dibutuhkan oleh nasabah > kebutuhan

modal kerja.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat BPD DIY

Bark Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak dibidang
perbankan. Untuk penyingkatan penulisan nama, sesuai dengan peraturan
pendiriannya, disingkat menjadi Bank BPD DIY. Bank BPD DIY didirikan
pada tanggal 15 Desember 1961 berdasarkan Akte Notarts R.M. Wiranto
Partaningrat Nonior 11. Status sebagai pervsahiaan milik Pemerintah Daerah
Propinst Daerati Istitnewa Yogyakarea diatue metatui Peratucau Daeratt Noor
3 iauuu 1976, keutudian disempamakan dengan Peraturan Daerah Nomor 9
tatiuri 1983, diubah tagi dengan Peraturan Daerah Nomor 11 tahun 1997, dan
teraxiiir diseinpuinakait 1agi dengan Peraturan Daerah Nomor 11 tahun 1997,
dati terakhir disempurnakan tagi defigan refaiuai Dacidli INowor 7 fdlud
2600.

Maksud pendirian Bank BPD DIY adalah untuk membantu dan
nicindorong pertumuatian perckonomian dan pembangunan daerah di segala
bidaiig serta sebagai salah satu sumber pendapatan dacranr dataiin iaiigka
meningkatkan taraf hidup rakyat.

Bank BPD DIY merupakan salall satu alat kelengkapan otononii
dacrah di bidang perbankan vang membiki tugas sebagai penggerak.

pendorong laju pembangunan daerah, sebagai pemegang kas daerah atau
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menyimpan uang daerah, dan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah
serta menjalankan usahanya sebagai bank umum sebagaimana ditetapkan
peraturan perundangan yang berlaku.

Tempat kedudukan kantor Pusat Bank BPD DIY berada di Ibukota
Propinsi DIY. Jaringan kantor Bank BPD DIY tersebar di seluruh wilayah
DIY yang meliputi Kota Propinsi, Kabupaten dan Kecamatan.

Hingga saat ini BPD DIY telah mempunyat 42 kantor vang tersebar di
seluruh wilayah Propinsi DIY yang terdiri dari: 1 kantor pusat, 1 kantor
cabang utama, 5 kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu, dan 22 kantor
kas.

Kantor cabang utama DIY yang keberadaannya seiring dengan
berdirinya BPD DI'Y merupakan unsure pelaksana tugas pokok dan juga unit
usaha BPD DIY.

Selaku Direktur Utama BPD DI1Y, saat ini dijabat oleh Bapak Drs.
Harsoyo, Msi sebagai Pejabat Pelaksana Tugas menggantikan Bapah Herry
Susanto. Sedangkan untuk Pemimpin Cabang Utama BPD DIY, saat ini

dijabat oleh R. Agus Basukr, S.E, M.M.

. Lokasi Perusahaan

Kantor Bank Pembangunan Daerali Propiasi Daerah Istimewa
Yogyakarta Cabang Utama berkedudukan di Jalan Tentara Pelajar No. 7
Yogyakarta 55231, dengan alamat pos PO BOX 85 Yogyakarta, telp: (0274)

561614, facsimile (0274) 563150.
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Lokast i cukup strategis dan akan memudahkan pelayanan Bank baik
bagi masyarakat atau bagi urusan dinas Pemda karena terletak di dalam kota

Yogyakarta. Di tempat ini juga menjadi satu dengan Kantor Pusat BPD DY.

. Visi Dan Misi BPD DIY

Visi Bank BPD DI'Y

Mewujudkan terpenuhinya kebutuhan masyarakat, khususnya di Propinsi DI'Y
akan jasa perbankan maupun jasa keuangan lainnya, terutama kredit skala
kecil dan menengah, serta mendorong program pemberdayaan perekonomian
daerah.

Misi Bank BPD DIY

Bank BPD DIY sebagai bank umum, bertujuan memperoleh laba yang wajar
metatui  penyediaan jasa-jasa perbankan yang dibutuhkan masyarakat
khususnya di Propinsi D1Y, terutama kredit skala kecil dan menengah serta
wenduioy  petveldaydan  ekonony  daecatt  datami  upaya memberikan

koniribusi yaug gyatd teriiadap pendapatan daerai.

. Permodaian

Menurut ketentuan datam Peraturan Daerati (Perday Propiase Daecan
Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 1993 tentang BPD DIY scbagaimana
tetah diubah dengan Perda Propinst DIY Nomior 11 Tahun 1997 dan diubah
lagi menjadi Perda Propinst DIY Nomor 7 Tahun 2000, pasal 8 modal dasar

Bank adalah sebesar Rp 100.000.000.000,- (Seratus Milyar Rupiah).
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Perbandimgan modal dasar tersebut adatah: 55% untuk pemerintah propinsi,
yaitu sebesar Rp 55.000.000.000,- (Luma puluh lima milyar rupiah); 35%
untuk pemerintah kabupaten dan kota, vaitu sebesar Rp 35.000.000.000,-
(Tiga puluh lima mulyar rupiah); dan 10% untuk pihak ketiga, yaitu sebesar Rp
10.000.000.000.- (sepuluh milyar ruprah).

Darn jumlah modal dasar seperti yang dimaksud dalam pasal ini telah
disetor sebesar Rp 35.241.714.295,78 (Tiga puluh lima milyar dua ratus empat
puluh satu juta tujuh ratus empat belas ribu dua ratus sembitan puluh lima ribu
rupiah tujull putuh delapan sen) untuk pemerintah propinsi dan pemerintah
kabupaten dan kota. Sedangkan jumlah modal disetor pemerintah kabupaten
dan kota sebesar Rp 18.274.230.362,62 (Delapan belas milyar dua ratus tujuh
puluh empat juta dua ratus tiga puluh ribu rupiah enam puluh dua sen), yang
terbagi untuk kota Yogyakarta, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Bantul,

Kabupaten Kulonprogo, dan Kabupaten Sleman.

. Struktar Organisasi

Struktur organisasi Kantor Cabang Utama BPD DIY tidak terlepas dari
struktur organisast Kantor Pusat BPD DIY, dimana kantor cabang ini
merupakan unit usaha dan terdiri dari beberapa pusat pertanggungjawaban.
Orgaunisasi kantor cabang terdiri dari:

1. Pemimpin Cabang Utama

2

Pemimpin Bidang Pelayanan dan Operasional

3. Penyelia Pemasaran Bisnis



4. Penyelia Pelayanan

5. Penyelia Administrasi Kredit

6. Penyelia Operasional

7. Kontrol latern Cabang

8. Kantor Kas

Secara garis besar, struktur organisasi BPD DIY dapat dilihat pada lampiran.

Tugas Pemimpin Cabang utama:
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1. Memimpin kantor cabang utama dalam rangka meningkatkan pelayanan

Bank pada masyarakat.

2. Mewakili dan menandatangamt untuk dan atas nama Bapk guna

menyelenggarakan urusan-urusan kantor cabang utama dengan melakukan

tindakan sebagaimana dimaksud dalam surat kuasa Direksi.

L)

Mengambil keputusan sampai batas wewenang yang dimilikinya serta

menentukan dan mengatur pelaksanaan operasional kantor cabang utama

sesuai dengan kebifakan umum Direksi.

4. Merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan, menyempurnakan

system tata kerja dan peningkatan efistensi kerja serta pembagian kerja

secara proporsional dan melakukan pengawasan atas pelaksanaan kegiatan

operasional kantor cabang utama guna mencapai produktivitas kerja yang

optimal.

5. Menyelenggarakan pembinaan pegawai sesuai dengan kebijakan yang

ditetapkan Direkst.



6.

—'

/.
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Mengaralikan, membina dan mengawasi secara langsung tugas-tugas yang
ditaksanakan oleh Account Gificer (AO).

Mengembangkan dan melaksanakan pelaporan akuntabilitas.

Tugas Pemimpin Bidang Pelayanan dan Operasional:

I.

6.

Mengkoordinasikan usulan rencana pelaksanaan, dan distribusi business
ptan dan anggaran kantor cabang gtama ke inasing-inasiig seksi.

Mewakili dan menandatangani untuk dan atas nama pemimpin cabang
utama guna menyeienggarakan urusan-urusan kantor cabaung utama
khususnya yang berkaitan mtermn cabang utama.

Dengan sepengetahuan dan persetwjuan pemumnpin cavang utaina,
mengambil keputusan sepanjang mengenai pelaksanaan operasional kantor
cabang utama dan sesuai dengan kebijakan uaigm Direkst.

Membantu  penumpm  cabang  utama  dalam  merencanakan,
mengkoordinasikan, mengarahkan, menyempurnakan system tata kerja
dan peningkatan efisiensi kerja serta pembagian kerja secara proporsional
dan melakukan pengawasan atas pelaksanaan kegiatan operasional kantor
cabang utama.

Mengarabkan, membina dan mengawast secara langsung tugas-tugas yang
dilaksanakan oleh seksi operasi, seksi kredit support, seksi akuntansi dan
seksi kas.

Mengembangkan dan melaksanakan pelaporan akuntanbilitas.

Tugas Penyelia Pemasaran Bisnis:

I.

Membantu penyusunan usulan business plan dan anggaran kantor cabang.
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ro

Merencanakan dan melaksanakan pengelotaan pemasaran produk dan jasa

Bank.

3. Memproses permohonan serta mengelola kredit komersiat.

4. Melakukan penelitian potensi pemasaran produk dan jasa Bank serta
menyusun peta bisnis di daerah kerja cabang.

5. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatan.

Tugas Penyelia Pelayanan:

1. Merencanakan dan melaksanakan pengelolaan pelayanan produk dan jasa
Bank.

2. Merencanakan dan melaksanakan pengelolaan pelayanan kas.

3. Mengelola pendayagunaan kantor kas dan alat likuid secara optimal.

4. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, tungsi dan kegiatan.

Tugas Penyelia Administrast Kredit:

1. Merencanakan dan melaksanakan pengelolaan administrasi kredit.

2. Memproses permohonan serta mengelola kredit standar.

3. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatan.

Tugas Penyetia Operasional:

1. Merencanakan dan melaksanakan pengelolaan sumber daya yang dimiliki.

2. Merencanakan dan melaksanakan pengelolaan pengolahan data akuntansi

dan penyajian laporan keuangan.

~

3. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatan.
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Tugas Kontrol Intern Cabang:

1. Membantu pemimpin cabang dalamm merencanakan dan melaksanakan
pengendalian dan pengawasan atas proses kegiatan harian serta
manajemen cabang.

2. Membantu pemimpin cabang dalam pengendalian kepatuhan terhadap
system dan prosedur yang berlaku.

3. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatan.

F. Produk dan Jasa Bank
Bank Pembangunan Daerah DIY yang mempunyai motto “Kita
Berkembang Bersama™ memiliki sejumlah usaha produk dan jasa, vaitu:
a. Produk Utama :
1) Grro

Giro adalah simpanan yang dapat digunakan sebagai alat
pembayaran dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, sarana pernintah pembayaran lainnya, atau dengan
cara pemindahbukuan.

Bagi Bank, simpanan dalam bentuk giro merupakan dana murah
namun dalam pengelolaannya memerlukan beberapa persyaratan dan
rosedur yang cukup memakan waktu, tenaga dan pikiran.

2} Deposito Berjangka
Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya

dapat duakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara
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penyimpan dengan Bank yang bersangkutan. Jika diperhitungkan
dengan giro dan tabungan, deposito memiliki kepastian dalam jangka
waktu pengendapannya. Apabila diperhitungkan biaya pengelolaannya,
maka deposito menyerap biaya terkecil bila dibandingkan 2 produk
yang lain diatas. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa Dbank
memberikan bunga yang lebih tinggi (pada saat yang tidak normal,
bunga tabungan bisa lebih tinggi dibandingkan deposito).
3) Tabungan
Tabungan adalah simpanan yang penarikariiya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek atau alat yang dapat diersamakan dengan itu.
Dengan demikian dilihat dari tingkat fleksibilitas penarikannya, maka
tabungan mempunyai tingkat fleksibilitas vang lebth  rendah
dibandingkan dengan giro.
4) Kredit Pegawai
Kredit pegawai adalah kredit yang diberikan kepada pegawai
yang gajinya sudah lewat Bank BPD dengan angsuran langsung potong
gaji tiap bulannya.
5) Kredit Umum
Kredit umum adalah pemberian kredit kepada masyarakat

umum dengan jaminan sertifikat.



41

b. Produk Jasa Lainnya :
1) Pengiriman Uang
Adalah  perintah nasabah kepada BPD DIY untuk
mengirim/membayar dengan menyetorkan uang tunai atau beban
rekening nasabah kepada seseorang atau perusahaan yang ada dikota
taimn.
2} Inkaso
Adalah penagihan kepada pihak vangtertagih berdasarkan surat
warkat {cek, bilyet giro, wesel, surat utang, dan lain-lain) untuk
kepentingan dan atas resiko pihak yang mempunyai tagihan.
3) Referenst Bank
Adalah surat yang dikeluarkan oleh BPD DY dapat digunakan
oleh nasabah sebagar sumber acuan untuk melakukan kegiatan tertentu
{missal: mengikuti kegiatan lelang).
4} Garansi bank
Adalah jaminan dalam bentuk warkat yang diterbitkan oleh BPD
DIY yang dapat menimbulkan kewajiban BPD DIY untuk membayar
kepada pihak penerima garansi Bank apabila pihak terjamin ingkar
janji.
5) Kliring
Adalah perhitungan utang piutang antara bank secara terpusat
disatu tempat dengan cara saling menverahkan warkat kliring, vang

telali ditetapkan untuk dapat diperhitutighan.



6) Jual Beli Valuta Asing
Jual beli valuta asing dilakukan oleh BPD DIY berdasarkan nilai
kurs valuta asing antar negara yang berlaku setiap harinya.
7) Xas Daerah
Adalah Lembaga Keuangan Daerah vyang melaksanakan
pekerjaan mengenai penerimaan, penyimpanan, pembayaran atau
penyerahan uangbuntuk kepentingan daerah yang bersangkutan.
8) Pembayaran Pensiun
BPD DIY membayarkan uang pensiunan pegawai Daerah
tonom Propinst Daeralh Isttmewa Yogyakarta atas perintah PT
Taspen.
8) Penerimaan Setoran Pajak
BPD DIY menerima setoran pajak dar pihak ketiga dan
menyetorkan kembali ke Kantor Kas Negara.
10) Penerimaan Setoran PAM
BPD DIY menerima setoran PAM dar pelanggan PAM dan

menyetorkan kembali ke PAM.



STRUKTUR ORGANISAS}
BPD DY CABANG UTAMA YOGYAKARTA

Permimpin Cabang

Utama
Unit Pemimpin Bidang Kontrol
Pemasaran Pelayanan dan Operasional Intern
Bisnis Cabang
-Analis kredit
komersial
-Account Officer L W
Unit Unit Unit
Pelavanan Administrasi Operasional
Kredit
-Asisten pembu- -Analis kredit -Analis keuangan
kaan rekening standar -Asisten administrasi
dan informasi -Asisten adni- keuangan
‘ -Asisten kas nistrasi kredit -Asisten administrasi
daerah jasa
-Kasir -Asisien administrasi
-Teller kliring
-Asisten admimstrasi
umum
-Pegawai teknis
Kavmor _ggilpg:::udi
Kas -Petugas non
administrasi.
-Teller.

Sumber data : Bank BPD DIY
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BABYV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Pemberian Kredit di BPD DIY

Tinmk menganalicic dan memhahas avalinasi procedir nemberian kradir
dan iumlah kredit vang diberikan oleh bank BPD DIY. perlu penulis
kemukakan terlehih dahulii mengenai prosedur pemberian kredit. Kredit vang
ada di Bank Pembangnnan Daerah DIY antara lain adalah kredit negawai
kredit i | kredit ivesrasi kredit modal keria dan kredir konawmei Kredit
pegawai diberikan kepada pegawai atau karvawan dimana instansi tempat
negawai atan karvawan tersehut hekeria bhersedia meniadi nenanggung
nelimacan niniaman kredit Kredit nmnm diberikan kepada <ecearang vang
telah hekeria dan memmmvai nenghacilan fetan aran nenghagilan tidak tetan
Kredit investasi. kredit modal kenia dan kredit konsumsi diberikan sesuai

dengan tiuannva, vaitu nntuk mvestasi, madal keria atau konsnimsi,

1 Procedur nemberian kredit negawai

Svarat nemberian kredit negawai di Rank RPT DY Cabang TTrama
adalah mengisi secara lengkap blangko pemberian kredit pegawai vang
telah disediakan. Svarat tersehnt herupa surat nermohonan, surat
keteranpan nemohon surat permvataan sehagai nenanggung / avalist snrat
kiaca nenvicihan gaii dan penghasilan lainnva kepada bendahara dilcetahni
veiabat pemberi avalist. surat pemvataan pemohon tidak akan

memindaiikan gail vang diketahii hendahara dan peiabar pemberi avalist,
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2. Prosedur pernberian kredit umurm
Pemberian kredit umum di Bank BPD DIY dibagi menjadi dua
yaitu kredit umum penghasilan tetap dan kredit umum penghasilan tidak
tetap.
a. Kredit winum penghasilan tetap
Syarat permohonan kredit umum penghasilan tetap adalah
mengisi formulir permohonan kredit, jaminan berupa sertifikat tanah,
jangka waktu maksimal 2 tahun (untuk kredit modal kerja), jangka
waktu maksimal 4 tahun (untuk kredit konsumsi dan kredit investasi).
Disamping itu juga diperlukan fotokopi sertifikat tanah, fotokopi KTP
vang masith berlaku (suami, istri, pemilik jaminan), fotokopi SK
pegawai dilegalisir, daftar gaji dan struk gaji, fotokopi surat nikah,
denah rumah dan lokasi jaminan, serta perincian kebutuhan dana.
b. Kredit umum penghasilan tidak tetap
Syarat permohonan kredit umum penghasilan tidak tetap adalah
mengisi formutir permohionan kredit, jaminan berupa sertifikat tanahi,
jangka waktu maksimal 2 tahun (untuk kredit modal kerja), jangka
waktu maksimal 4 tahun (untuk kredit konsumsi dan investasi). Syarat
lainnya berupa fotokopi sertifikat tanah, fotokopt KTP yang masih
berlaku (suami, istri, pemilik jaminan), fotokopi surat nikah/cerai/surat
kematian (untuk duda‘/janda), fotokopt PBB, IMB, ijin usaha, NPWP,

o . . * .
dan lain-lain (bila ada). Kemudian syaral vang terakhir pemohon
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me?nmpirk-an catatan/lanaran kevanoan neaha, denah rimah dan lokad
1aminan, serta perincian kebutuhan dana.

Dalam nenehitian in1 hanva duabarkan dna prosedur nemberian
kredit vaitti nrocediir nemherian kradit negawai dan nracedir nemtherian
Yredit umom larena keterhatacan dam vang dipﬂm}eh lr\enn?ic

Berdasarkan uratan singkat mengenai nrosedur nembenan kredit di
BPD MY Cabang Utama, maka akan dianalisis sehagai heriknt:

1. Deskrinst Sistem Pemberian Kredit
Taringan  aictem nemherian kvedit vang ada di RPN DIV melinati
berbagai nrosedur vaitu sebagat berikut:
a. Procedur nermaohanan kredit

Pada tahap ini calon nacahah mengainikan curat nermaohonan kredit

ke Ragian Admimictraci Kredit dengml me?mnph"(mr

- STUP (surat tzin Usaha Perseorangan)

- TDOP {Tanda Daftar Perusahaan)

- NPWP (Nomor Pokok Waiih Paiak)

~  KTP (Kartn Tanda Pendnduic)

Calon nasabalt mengisi formulir permohonan kr_edit vang telah

disediakan  bhank. Data-data vang disankan dalam  formulir

merninakan informasi tentang calon nacahah vang dinerlitkan aleh
hank  Selanintnya Administreaci Kredit memerikea bherkac-harkag

permohonan kredit. untuk dicatat dalam register Surat Keterangan
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Permohonan Kredit (SKPK), kemudian diserahkan kepada Seksi

Kredit Support (SKS).

. Prosedur penyidikan dan analisis kredit

Dalam prosedur ini, Seksit Kredit Support (SKS) memeriksa
berkas-berkas permohonan kredit vang diterima untuk membuat
surat yang diperlukan, vaitu Surat Keterangan Permohonan Kredit
(SKPK). SKPK berfungs: untuk mengetahui data-data yang
dibutuhkan oleh bank secara lengkap sebagar bahan usulan kredit
dan mengetahui kebenaran informasi datam permohonan kredit.
SKPK dibuat rangkap tiga, lembar pertama dikirim ke Bank
Indonesia (Bl), lembar kedua ke wilayah kerja BPD, hal ini
dilakukan untuk lebih memperjelas status calon debitur, dan
lembar ketiga untuk arsip sementara.

Informast yang diperoleh dan Bl dan wilayah kega BPD
digunakan untuk mengambil keputusan terhadap layak/tidaknya
permohonan kredit. Jika permohonan kredit calon debitur tidak
tayak, Seksi Kredit Support (SKS) akan membuat surat
pemberitahuan kepada calon debitur. Surat pemberitehuan ini
dibuat rangkap 2, lembar satu untuk calon debitur dan lembar dua
untuk arsip permanen. Jika permohonan kredit tersebut layak,
maka Account Officer (AO) akan mengadakan kunjungan dan
wawancara dengan calon debitur dan memnta data-data yang

diperlukan, yang digunakan untuk mengisi Laporan Kunjungan
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Nasabah (LKN), kemudian AQ akan memeriksa LKN dan hasilnya
dituangkan dalam Memorandum Analisis Kredit (MAK). Faktor-
faktor yang mempengaruhi BPD Cabang Utama, Yogyakarta
dalam melakukan penyelidikan dan analisis kredit adalah
character, capacity, capital, collateral, condition.
Selanjutnya, AO membuat usulan kepada Piumpinan Cabang atas
permohonan kredit dalam bentuk formulir PK (Putusan Kredit).

¢. Prosedur keputusan kredit
Datam prosedur ini, Pimpinan Cabang akan meneliti formulir PK,
untuk diambil keputusan. Keputusan diambil berdasarkan dokwmen
tentang calon debitur yang diterima AO. Jika permohonan kredit
diterima, maka fommulir PK akan ditandatangani oleh Pimpinan
Cabang, kemudian diserahkan kembali ke Seksi kredit Support
(SKS) untuk dibuat Surat Pemberitahuan Persetujuan Kredit
(SPPK). SPPK ini dibuat rangkap dua, lembar pertama untuk
debitur dan lembar kedua untuk arsip sementara. SKS mencatat
tanggal putusan kredit dalam berkas permohonan kredit dan
menyiapkan syarat-syarat pencairan fasilitas kredit.
Bila permohonan kredit ditolak, maka Pinca akan membuat PPK
(Putusan Penolakan Kredit) rangkap dua, lembar pertama untuk
debitur dan lembar kedua untuk arsip permanen.

d. Prosedur pencairan kredit
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Dialam I\f'ﬂQPF]IH' i anahila kredir telah diqmujni‘ maka SKS
membuat Surat Penegasan Persetuiuan Permohonan  Kredit
(SPPPK). vang ditandatangani oleh neiahat vang herwenang vaitu
Seket Kredit Sunnort dan Pimninan  Cabang  Sebelim kredit
dicairlean - debifir hams menandaranoani ijnﬂjim\ Kredit (PK)
dan Pengikatan Jaminan (P vang diserahkan.

Bagian Administrasi Kredit meneliti status calon debitur nntuk
mengetahii anakah calon dehitur telah memiliki rekening kredit di
RPD atan mermakan dehitr ham Kredit vang telah dicpmjui aleh
Pinca, dicairkan dengan pemindahbukuan ke rekening vang
dimiliki oleh debitur, sedangkan debitur vang baru nertama kali
meminiam  Bagian Adminictraci Kredit akan memhika rekening
pit\jmnm\ hngi dehitive tercehnt Dengan ndfmyﬂ vealicaci kredit ini
bank mulai melaksanakan fungsi administrasi kredit untuk debitur
vang bersangkutan.

Prosedur pelunasan kredit

Dalam nracedor ini Qeri-;up dehimw d-ap-ar melalkan nelinagan
dengan menutup semua kewalban terhadap bank dan dapat
dilakukan sewaktu-waktu. Pelinasan tersebut berakibat hannsnva
tkatan neriantian kredit

Ragan alir cistem nemberian kredit RPD) DIY (Cabhang Tltama,
Yogvakarta dapat dilihat pada halaman 51 — 55 menurut usulan

arau nemikiran neneliti. e




Bagian Administrasi Kredit

GAMBAR 1

BAGAN ALIR SISTEM PEMBERIAN KREDIT
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GAMBAR 2
BAGAN ALIR SISTEM PEMBERIAN KREDIT
BANK PEMBANGUNAN DAERAH
CABANG UTAMA, YOGYAKARTA

Seksi Kredit Support (SKS) Seksi Kredit Support

o
=

Surat Permohonan
Kredit
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N Tidak
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Membuat surat
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Surat )
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untuk calon
debitur
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GAMBAR 3
BAGAN ALIR SISTEM PEMBERIAN KREDIT
BANK PEMBANGUNAN DAERAH
CABANG UTAMA, YOGYAKARTA

Bagian Administrasi Kredit

Sudah diotorisasi
. Pinca dan Sekst
SPPPK Kredit Support
Menytapkan Kredit direalisasi
fasilitas | setelah debitur
pencairan menandatangam PK
kredit dan PJ
Debitur baru
Debitur lama Membuka rekening

. ) pinjaman baru
Menyesuaikan jumiah
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jumlah rekening
pinjaman yang
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Saldo rekening
pinjaman
8
Keterangan :
PK  : Perjanjiaan Kredit
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Pinca : Pimpinan Cabang
SKS : Seksi Kredit Support
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GAMBAR 4
BAGAN ALIR SISTEM PEMBERIAN KREDIT
BANK PEMBANGUNAN DAERAH
CABANG UTAMA, YOGYAKARTA
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GAMBAR 5

BAGAN ALIR SISTEM PEMBERIAN KREDIT
BANK PEMBANGUNAN DAERAH
CABANG UTAMA, YOGYAKARTA
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2. Analisis perbandingan dan pembahasan sistem pemberian kredit
a. Prosedur pemberian kredit
Analisis terhadap jaringan prosedur dalam sistem pemberian kredit
berdasarkan data yang diperoleh penulis serta perbandingannya dengan teori
yang melandasinya dapat diringkas pada tabel V.1.

TABEL V.1
Ringkasan Analisis Terhadap
Prosedur Pemberian Kredit

Di BPD DIY Cabang Utama

Prosedur dalam teori Data temuan di BPD DIY Keterangan
. Permohonan kredit ada Tepat sesuat teori
2. Penyidikan dan ada Tepat sesuai teori

analisis kredit

3. Keputusan kredit ada Tepat sesuai teori

4. Pencairan kredit ada Tepat sesuat teori

5. Pelunasan kredit ada Tepat sesual teori
L L

Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
prosedur pemberian kredit yang ada di BPD DIY telah memenuhi teori yang
melandasinya. Jadi, dapat dikatakan bahwa prosedur pemberian kredit
tersebut sudah tepat, yaitu telah melakukan prosedur permohonan kredit,
penyidikan dan analisis kredit, keputusan kredit, pencairan kredit dan

pelunasan kredit.
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b.Dokumen dan catatan

Sistem pemberian kredit membutuhkan dokumen-dokumen yang memadai.

Berbagai dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit di BPD DIY ini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Surat permohonan kredit

Surat ini berupa blangko yang harus diisi oleh pemohon. Surat ini
berfungsi untuk membakukan permohonan nasabah. Kemudian surat ini
ditujukan kepada pemimpin cabang BPD DIY untuk mengajukan
permohonan kredit oleh pemohon/calon debitur. Surat ini diserahkan
kepada AO yang nantinya akan menjadi AO sponsor.

Surat keterangan tentang permohonan kredit

Surat i dimaksudkan untuk memberikan keterangan tentang informasi
diri calon debitur/pemohon. Surat ini terdiri dari dua macam, yaitu surat
keterangan permohonan kredit untuk pemohon yang berpenghasilan tetap
dan surat Keterangan tentang permohonan kredit untuk pemohon yang
berpenghasilan tidak tetap.

Surat laporan penilaian jaminan

Surat laporan penilaian jaminan terdiri dari dua macam, yaitu surat laporan
penilaian jaminan barang tidak betgerak yaitu berupa tanah dan surat
laporan penilaian jaminan berupa barang-barang bergerak. Surat taporan
int memberikan informasi tentang jaminan vang diajukan oleh calon

debitur/pemohon.
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5)
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Berkaitan dengan surat laporan penilaian jaminan ini, dijelaskan bahwa
untuk pengikatan jaminan dengan hak tangguhan pada barang bergerak
berupa tanah. Hak tanggungan adalah hak jaminan yang dibebankan pada
hak atas tanah. Misalkan: nilai tanah yang dijaminkan senilai Rp
100.000.000,- ; sedangkan pinjaman yang dibutuhkan oleh pemohon
hanya sebesar Rp 20.000.000,- ; maka yang diikat dengan hak tanggungan
adalah senilai Rp 20.000.000,- sesuai dengan pinjamannya ditambah nilai
pengaman. Besarnya nilal pengaman minimal 1,25 dan pada umumnya
bank memberikan nilai pengaman sebesar 1,5. Jadi, Rp 20.000.000,-
dikalikan dengan 1,25 menghasitkan Rp 25.000.000,- yang diikat dengan
hak tanggungan.

Sedangkan untuk pengikatan jaminan dengan FEO (Fiducia Eigheindom
Overdraft) yaitu pengikatan jaminan untuk barang-barang bergerak,
contohnya adalah mesin, sepeda motor, dan mobil. Pengikatan FEO ini
melekat pada barang-barang bergerak yang dijaminkan dimanapun barang
itu berada. Maksudnya, pthak bank dapat sewaktu-waktu mengambil
barang tersebut apabila terjadi kemacetan dalam melunasi atau
mengangsur kredit yang diajukan oleh pemohon atau debitur.
Memorandum analisis kredit

Dokumen ini dipergunakan oleh AO sponsor sebagai bahan untuk
mempresentasikan  dan  mengusulkan kepada Komite Kredit untuk
mendapatkan persetujuan kredit yang diajukan oleh pemohon.

Surat putusan kredit
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7)
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Surat in1 merupakan bukti bahwa permohoné\n kredit yang diajukan oleh
pemohon/calon debitur melalui AO sponsor tersebut telah mendapat
keputusan dari pejabat yang berwenang.

Surat tanggapan komite kredit
Surat ini berisis berbagai tanggapan atas keputusan permohonan kredit
yang diberikan kepada pemohon/calon debitur oleh Komite Kredit dalam
suatu Rapat Komite.

Memorandum komite kredit
Dokumen int merupakan berbagai tambahan penjelasan atas keputusan
permohonan kredit yang diberikan kepada pemohon/calon debitur
sekaligus sebagai bukti telah dilaksanakannya pengambilan keputusan atas

suatu permohonan kredit oleh pejabat yang berwenang.

Analisis terhadap dokumen-dokumen dalam pemberian kredit berdasarkan data

yang diperoleh penulis serta perbandingannya dengan teori yang melandasinya,

dapat diringkas seperti pada Tabel V.2

TABEL V.2
Ringkasan Analisis Terhadap
Dokumen-Dokumen
dalam Pemberian Kredit

Di BPD DIY Cabang Utama
Dalam teori Data temuan di BPD Keterangan ]
DIY
1. Surat permohonan ada Di BPD bernama Surat
nasabah Permohonan Kredit, hanya

\ beda namanva dengan teort.

2. Daftar isian dari bank ada Di BPD bernama Surat

| Keterangan Permohonan
Kredit (SKPK).
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Ringkasan Analisis Terhadap

Dokumen-Dokumen
Dalam Pemberian Kredit
Di BPD DIY Cabang Utama

(lanjutan)

Dalam teon

Data temuan di BPD
DIY

| Keterangan

3. Daftar lampiran

4. Surat jaminan

W

Dokumen penyidikan
dan analisis

6. Surat keputusan

7. Dokumen pengikatan
jaminan

8. Dokumen informasi
untuk bagian lain

_

ada

ada

ada

ada

ada

ada

Di BPD, digunakan
sesuai dengan keperluan.

i Di BPD bernama surat
laporan penilaian
jaminan, hanya beda

| namanya saja dengan

| teori.

. Di BPD bernama

| Memorandum Analisis
Kredit, hanya beda
namanya saja dengan

| teori. |

| z

| Di BPD bernama Surat

Putusan Kredit, Surat

tanggapan Komite Kredit,

dan Memorandum

Komite Kredit, hanya

| beda namanya saja

. dengan teorl.

{ Di BPD, dokumen ini
$ masuk ke ruang

| penyimpanan berkas

i vang dikelola oleh bagian ’
}k kredit support.
f& Di BPD, masuk ke ruang
| penyimpanan berkas dan
| dikelola oleh bagian

&Mit support.
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Ringkasan Analisis Terhadap
Dokumen-Dokumen
Dalam pemberian kredit
Di BPD DIY Cabang Utama
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(lanjutan)
Dalam teori Data temuan di BPD Keterangan
DIY
9. Bukti pencairan kredit ada Di BPD, bukti ini masuk
ke ruang penyimpanan
berkas dan dikelola oleh
bagian kredit support.
10.Bukti pembayaran dan ada Di BPD, bukti ini masuk
pelunasan kredit ke ruang penyimpanan
berkas dan dikelola oleh
bagian kredit support.

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada tabel V.2 tersebut, dapat diketahui

bahwa dokumen-dokumen yang ada di BPD DIY dalam aktivitas pemberian

kredit secara umum telah sesuai dengan kajian teori yang melandasinya. Jadi,

dokumen-dokumen yang diteliti dapat dikatakan tepat, yaitu telah menggunakan

dokumen-dokumen yang ditetapkan meskipun ada perbedaan nama tetapi

fungsinya sama.

¢. Pencatatan dan pembukuan

Semua kegiatan perkreditan yang dilaksanakan oleh BPD DIY harus dicatat

dan dibukukan dengan benar, lengkap, dan akurat. Berdasarkan dari hasil

penelitian, maka kegiatan pencatatan dan pembukuan yang dilaksanakan

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut ini.

1) Pencatatan terhadap pengajuan permohonan kredit
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3)

4)

3)
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Setiap permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur/pemohon akan
dicatat dalam buku khusus. Setelah itu calon debitur akan mendapat
berbagai informasi dan berkas-berkas yang harus diisi dan dilengkapi.
Pencatatan terhadap hasil analisis dan penyidikan

Pencatatan terhadap hasil analisis dan penyidikan permohonan kredit yang
telah dianalisis dan diselidiki akan dicatat dan dibuatkan laporannya oleh
AO yang menjadi sponsor guna diajukan ke Komite Kredit.

Pencatatan terhadap hasil keputusan kredit

Hasil keputusan akan permohonan kredit ini akan dicatat dan diproses
sesuai proses berikutnya. Apabila permohonan kredit ditolak, maka AO
sponsor akan memberitahukan ke calon debitur, sedangkan bila
permohonan kredit disetujui, maka selain memberitahu calon debitur, fuga
akan melaporkan ke bagian Kredit Support untuk ditindaklanjuti.
Pencatatan rekening debitur

Bagi calon debitur yang permohonan kreditnya disetujui, pihak Bank akan
membuka rekening kredit bagi debitur tersebut. Rekening ini akan
digunakan untuk mencatat segala aktivitas baik pencairan, pembayaran,
pelunasan, dan catatan-catatan lainnya tentang kredit debitur.

Pencatatan dan pembukuan akuntansi

Aktivitas perkreditan dapat dikatakan sebagai usaha pokok Bank, maka
sudah menjadi tugas dan kewajiban bagi bagian akuntansi untuk mencatat.
mengolah, menyimpan, dan membukukan segala data dan informasi dalam

aktiviias perkreditan ini. Kegiatan pencatatan dan pembukuan akuntansi



63

ini telah  ditaksanakan secara compuferized atau berbasis komputer

sehingga dapat dilakukan dengan cepat.

Analisis terhadap pencatatan dan pembukuan dalam pemberian kredit

berdasarkan lhasil

penelittan  di  BPD  DIY,

maka penulis akan

membandingkannya dengan kajian teort vang melandasinya. sehingga dapat

diringkas seperti pada Tabel V.3.

TABEL V.3
Ringkasan Analisis Terhadap
Pencatatan Dan Pembukuan
Dalam Pemberian Kredit
Di BPD DIY Cabang Utama

—

Dalam teori Data temuan di BPD DIY Keterangan
a.Pencatatan terhadap ada Di BPD, pencatatan ini
permohonan kredit. untuk mencatat nomer
SKPK.
b.Pencatatan terhadap ada Di BPD, pencatatan ini
hasi} analisis dan dijadikan satu dengan
penyidikan nomer SKPK.
¢.Pencatatan terhadap hasil ada Di BPD, pencatatan ini
keputusan kredit. dijadikan satu dengan
nomer SKPK.
d.Pencatatan pencairan ada | Di BPD, pencatatan ini
dan pelunasan kredit. langsung dimasukkan ke
pembukuan di komputer.
e.Pencatatan dan ada Di BPD, pencatatatan ini
pembukuan akuntansi. dicatat di bagian
pembukuan.

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa terhadap aktivitas

pemberian kredit telah dilakukan pencatatan dan pembukuan sebagaimana

mestiiya, maka pencatatan dan pembukuan vang telah dilakukan oleh BPD DIY
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dapat dikatakan sudah tepat yaitu dalam setiap tahap telah dilakukan pencatatan

dan pembukuan.

d. Unit-unit yang terkait

Unit-unit yang terkait dalam prosedur pemberian kredit di BPD DIY adalah

sebagai berikut:

1) Unit pembahas kredit
Unit atau bagian ini dilakukan oleh Komite Kredit. Komite ini mempunyai
tugas dalam memutuskan suatu permohonan kredit yang diusulkan oleh
AO sponsor dalam Rapat Komite. Pada kondisi biasa, Komite Kredit
beranggotakan pemimpin kelompok AO dan anggota AO lainnya. Bila
ternyata dibutuhkan kewenangan yang lebih besar untuk memutuskan
suatu permohonan kredit, maka anggota Komite dapat ditambah sesuai
dengan besarnya wewenang yang dibutuhkan, yaitu Wakil Pemimpin
Cabang, Pemimpin Cabang, Pemimpin Biro, Direktur Pemasaran hingga
Direksi.
Dalam unit ini ada AO dan analis kredit. Tugas analis kredit adalah
melakukan analisis kelayakan kredit yang mencakup aspek yuridis, aspek
pemasaran, aspek manajemen, aspek teknis produksi, aspek keuangan, dan
aspek social, ekonomi, AMDAL (Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan) dengan menggunakan prinsip 6C.
Tujuan utama dari analis kredit adalah untuk memperoleb kevakinan

bahwa calon nasabah/debitur mempunyai kemauan dan kemampuan
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mengembalikan kredit atau tidak, karena pemberian kredit mengandung
resiko.

2) Unit administrasi kredit
Unit administrasi kredit bertugas membuat perjanjian kredit apabila kredit
ada putusan untuk diberikan kepada calon debitur dan bertugas untuk
menyimpan berkas-berkas kredit. Tugas administrasi kredit ini dilakukan
oleh bagian Kredit Support. Bagian ini akan bertugas menangani berbagai
pekerjaan administrasi setelah kredit yang diusulkan mendapatkan
persetuyjuan dari Komite Kredit. Kegiatan dan proses di bagian ini
dilaksanakan secara computerized atau berbasis komputer.

3) Unit pelaksana kredit
Unit pelaksana kredit bertugas memberikan informasi tentang permohonan
kredit kepada calon debitur. Tugas ini dilakukan oleh Penyelia Pemasaran
Bisnis.

4) Unit pencairan dan pembayaran kredit
Setelah dilakukan akad/perjanjian kredit dengan menandatangani di
hadapan notaris dan bagian administrasi kredit, maka nasabah memperoleh
tanda bukti untuk mencairkan kredit yang telah disepakati dalam bentuk
uang di bagian Teller.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka secara ringkas dapat
dilakukan analisis terhadap unit-unit vang terkait dalam pemberian kredit. Serta

perbandingan dengan teori yang melandasinva seperti pada Tabel V.4



66

TABEL V.4
Ringkasan Analisis Terhadap
Unit-Unit Yang Terkait Dalam
Pemberian Kredit Di BPD DY Cabang Utama

—

Dalam teori W Data temuan Keterangan
"a.Unit pembahas kredit |  ada | Analiskredit |
b.Unit administrasi kredit ada Bagian kredit support
¢.Unit pelaksana kredit ada Penycelia pemasaran bisnis |
d.Unit pencairan dan ;
pembayaran kredit | ada Teller

Berdasarkan hasit analisis tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa unit-unit
yang terkait dalam prosedur pemberian kredit tersebut telah mementthi teort yang
melandasinya meskipun dijumpai adanya perbedaan nama atau sebutan. Jadi,
dapat dikatakan bahwa unit-unit yang terkait dalam pemberian kredit tersebut
sudali tepat, yaitu bank telah memiliki unit pembahas kredit, unit pelaksana kredit,

unit administrast kredit, serta unit pencairan dan pembayaran kredit.

B. Perhitungan Jumlah Kredit
Untuk menjawab permasalahan kedua, vaitu apakah jumlah kredit yang
diberikan oleh bank tersebut sudah layak, maka penulis akan menganalisis
data yang diperoleh selama penelitian di bank BPD DIY. Untuk menghitung
besarnya jumlah kredit akan kebutuhan modal kerja yang diberikan kepada

debitur, maka Bank BPD DIY menggunakan rumus sebagai berikut:
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Perhitungan kebutuhian modat kerja

a Kas dan Bank

: x 360 hari =a han
Penjualan
. M x 360 hari =b hart
Penjualan
Persediaan 364 hari = ¢ hari
Penjualan
Jumlah = abc hari
Lamanya perputaran modal kerja = 360 hag = .. X
abc hari
Kebutuhan modal kerja
a. Pada tingkat penjualan = Penjualan bersih =Rp......
Perputaran modal kerja
b. Kenatkan penjualan .... % x Penjualan bersih =Rp..........
Rp..........
¢. Modal kerja tersedia/ NWC (AL - HL) =Rp.......... )
Kebutuhan modal kerja =Rp..........
Yang dibiayat oleh supplier (utang dagang) =(Rp........... )
Kredit yang dibutuhkan oleh nasabah =Rp.........

Untuk menghitung besamya jumlah kredit yang layak diberikan, maka
data yang digunakan adalah data laporan keuangan debitur tahun terakhir.
Adapun langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan lamanya
perputaran modat kerja. Caranya adalah kas, piutang, dan persediaan dibagi

dengain penjualan kemudian dikalikan dengan 360 han (1 tahurn). Setelah itu,
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360 hari dibagi dengan hasil dari pembagian di atas setelah dijumlahkan
terlebih dahulu, maka akan ketemu lamanya perputaran modal kerja.

Kemudian langkah kedua yang harus dilakukan adalah mencari besarnya
kebutuhan modal kerja. Kebutuhan modal kerja baru bisa diperoteh apabila
diketahui tingkat penjualan, kenaikan penjualan, dan modal kerja tersedia.
Pada tingkat penjualan, akan dihitung penmjualan bersth dibagi dengan
perputaran modal kerja. Setelah itu kenaikan penjualan dikalikan dengan
penjualan bersth.

Kenaikan penjualan diasumsikan sebesar n%. Besarnya n% diperoleh dari
hasil wawancara dengan debitur pada awal pengajuan permohonan kredit.
Kemudian modal kerja tersedia diperoleh dart selisth antara aktiva lancar
dengan hutang lancar atau net working capital. Jadi, besarnya tingkat
penjuaian ditambah dengan kenaikan penjualan yang tetah dikatikan dengan
penjualan bersth, maka akan diperoleh kebutuhan modal kerja.

Langkah terakhir yang dilakukan adalah mengurangi kebutuhan modal
kerja dengan utang dagang. Ada dua alasan mengapa ini dilakukan. Alasan
pertama yaitu datam memutuskarn besarnya jumtah kredit yang akan diberikan
kepada nasabah, maka pthak bank tidak akan lepas dari prinsip kehati-hatian,
artinya kredit yang diberikan tersebut sesuai dengan kebutuhan nasabah, tidak
terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Alasan kedua adalah kredit modal keja
merupakan kredit yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar guna

membantu mengembangkan usaha nasabah. Setelah besarnya kebutuhan
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modal kerja dikurangi dengan utang dagang, maka diperoleh kredit yang

dibutuhkan oleh nasabah.

Berikut ini akan disajikan laporan Rugi Laba dan Neraca debitur selama 3

tahun terakhir, yaitu tahun 1999, 2000, dan tahun 2001.

Toko Larissa

NERACA
Per 31 Desember 1999,2000, dan 2001
{dalam ribuan rupiah)
Keterangan [ 31-12-1999 |31-12-2000 | 31-3-2001 |
AKTIVA
Kas 3125 16.142 12.863
Piutang dagang 2.822 12.375 11.250
Piutang lain-lain Q 0 0
Persediaan 5022 15.302 18.625
Sewa dibayar dimuka 0 0 0
Jumlah Aktiva Lancar 10.969 43819 42.738
Aktiva tetap petto 24.000 54.375 80.875
Investast lainnya 0 0 0
Jumlah Aktiva Tetap 24.000 54.375 80.875
Jumlah Aktiva 34.969 98.194 123.613
PASIVA
Utang bank jangka pendek 0 15.000 12.325
Utang dagang 5.000 14.000 15.000
Kewajiban lain-lain 0 10.000 0
Uang muka 0 ¢ 0
Jumlah utang jangka pendek 5.000 39.000 27.325
Utang jangka panjang 0 0 0
Pembayaran vang muka yang
diterima 0 0 0
Jurntah utang jangka panjang 0 0 0
Jumlah utang 5.000 39.000 27.325
Modal sendini 23.469 29.969 59.194
Laba periode berjalan 6.500 29.225 37.094
Jumlah modal sendiri 29.969 59.194 96.287
Jumlah Pasiva 34.969 L 98.194 123.613
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Toko Larissa
Laporan Rugi Laba
Pertode 1 Januari s/d 31 Desember 1999, 2000, dan 2001
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan Tahun 1999 Tahun 2000 Tahun 2001
Penjualan bersih 162750 | 219712 137.625
Harga pokok penjualan 137.500 162.500 87.625
Laba kotor 25250 57.212 50.000
Biaya umum & adm. 4125 | 3750 1750
Biaya penjualan 11.500 9.000 4.750
Biaya bunga 0 2,750 2.900
Biaya bank 0 150 75
Biaya non operasional 1.625 0 0
Jumlah biaya ' 17.250 15.650 9475
Laba sebelum pajak 8.000 41.562 | 40.525
Pajak 1.500 12.337 3.431
Prive 0 g 0
Laba bersih 6.500 29.225 37.093

Laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar untuk analisa adalah laporan
keuangan tiga periode terakhir.
Perhitungan jumlah kredit tahun 2001 yang layak diberikan kepada Toko

Larissa adalah sebagai berikut:

12.863
137.625

x 360 hari=34 han

11.250
137.625

x 360 hari= 29 hari

18.625
137.625

x 360 hari=49 hari

Jumlah =112 han

Lamanya perputaran modal kerja = -=321x
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Kebutuhan modal kerja:

a Padatingkat penjualan = 5925900 _ g1 42 873.832,00

k]
3,21

e
b, Kenaikan penjualan 10%x 137.625.000 = 221376300000,
Rp.56.636 832,00

Modal kerja tersedia (AL —HL) =
42.738.000 - 27.325.000

Rp 15.413.000,00

Kebutuhan modat kerja = Rp 41.223.832,00
Yang dibiayat oleh supplier (utang dagang) = Rp 15.000.000,00
Kredit yang dibutuhkan oleh nasabah = Rp 26.223.832,00

Untuk menentukan besarnya kebutuhan modal kerja tahun 2001, account
officer mengasumsikan bahwa penjualan untuk periode yang akan datang naik
10%. Kenaikan penjualan sebesar 10% ini merupakan penjelasan dari pihak bank
pada saat wawancara kunjungan nasabah. Dengan rencana kenatkan sebesar 10%,
lamanya perputaran modal kerja 3,21 dalam satu hari. Kemudian pada tingkat
penjualan sebesar Rp 42.873.832,00 ditambah dengan kenaikan penjualan sebesar
Rp 13.763.000,00, maka hasilnya akan diperoleh sebesar Rp 56.636.832,00.
Kemudian hasil tersebut dikurangi dengan modal kerja tersedia sebesar Rp
15.413.000,00, schingga diperoleh kebutuhan modal kerja sebesar Rp
41.223.832,00. Kebutuhan modal kerja tersebut dikurangi oleh utang dagang
sebesar Rp 15.000.000,00 sehingga diperoleh jumlah kredit yang dibutuhkan oleh
nasabah yaitu sebesar Rp 26.223.832,00. Atas dasar kebijakan bank, maka jumlah

kredit untuk nasabah adalah Rp 25.000.000,00.



Darni perhitungan di atas, bank dapat mengetahur bahwa ternyata kebutuhan
modal yang diajukan oleh Toko Larissa sebesar Rp 30.000.000,00 lebih besar
dibanding besarnya kredit yang dianalisis oleh bank yaitu hanya sebesar Rp
26.223.832,00. Setelah pihak bank menjelaskan tentang plafond kredit yang
dibenkan kepada nasabah, temyata nasabali mau menerima kredit sebesar Rp
25.000.000,00 tersebut dan kekurangannya dari kas yang dimiliki Toko Larissa,
maka diputuskan bahwa Toko Larissa layak menerima kredit sebesar Rp

25.000.000,00.



BAB Vi

PENUTUP

A. Kestmpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembaliasan mengenai prosedur

pemberian kredit dan jumlah kredit yang diterapkan oleh Bank BPD DIY,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

N

Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit yang dilaksanakan oleh bank BPD DIY
Cabang Utama, Yogyakarta sudah tepat karena sesuai teori. Hal ini dapat
dilihat dari analisis terhadap prosedur pemberian kredit, analisis terhadap
dokumen dan catatan dalam pemberian kredit, analisis terhadap
pembukuan dalam pembenan kredit, dan analisis terhadap unit-unit yang
terkait dalam pemberian kredit. Hal i terdapat dalam kajian teori yang
mendukung mengenai prosedur pemberian kredit.
Jumlah Kredit

Dalam penghitungan jumlah kredit nasabah, maka BPD DIY
Cabang Utama Yogyakarta menggunakan pedomannya sendiri. Pedoman
yang digunakan bank yaitu pendekatan perputaran modal kerja. Pedoman
yang digunakan untuk penghitungan kebutuhan kredit yang diajukan
“Toko Larissa” yaitu dengan pendekatan perputaran modat kerja.

Dari contoh kasus pada BAB V, vaitu penghitungan jumlah kredit

Toko Larissa maka dapat disimpulkan bahwa jumlah kredit yang
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diberikan oleh bank tersebut sudah layak, karena menghitung jumlah
kredit berdasarkan aspek  keuangan, aspek hukum, aspek
manajemen, aspek teknis dan laporan keuangan nasabah dapat
membantu pihak bank untuk memutuskan penilaian terhadap
permohonan kredit yang diajukan nasabah. Apabila kondisi
keuangan nasabah setelah dilakukan penilaian dan besarnya jumlah
kredit yang dapat dipertimbangkan oleh bank tidak sesuai dengan
permohonan kredit yang diajukan nasabah, maka permohonan kredit
nasabah tidak layak untuk diberikan. Jadi, suatu permohonan kredit
layak diterima jika semua syarat-syarat kredit terpenuhi sesuai
dengan  pertimbangan-pertimbangan  pthak bank vyang telah

ditentukan.

B. Keterbatasan Penelitian

Kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis data dan
pembahasan 1ni merupakan data dan informasi yang sebenarnya. Data
dan informasi yang diperoleh tidak terlepas dari kelemahan, kekurangan
dan keterbatasan. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini

antara lain adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan waktu dan kesempatan yang dapat disediakan dari
pihak bank dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini, sehingga
sedikit banyak mempengaruhi hasil data dan informasi yang dapat

diperoleh.
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2. Keterbatasan dari pihak penulis sendiri yang tidak mampu berbuat

maksimal, artinya tidak bisa mengikuti secara langsung pemberi%x
T e,

kredit yang dilaksanakan oleh BPD DIY. f/’f

Prosedur pemberian kredit yang dilaksanakan oleh Bank Bi)D
DIY Cabang Utama Yogyakarta sudah tepat. Saran yang dapat diberikan
kepada Bank BPD DIY, yaitu selalu melakukan evaluasi terhadap
pemberian  kredit. Sehingga BPD DIY tetap mampu menjamin
terlaksananya kegiatan perkreditan yang sesuai dengan situasi dan
kondisi, tanpa menutup kemungkinan adanya perubahan-perubahan
sesuai perkembangan perusahaan. Seharusnya Bank BPD DIY tetap
menggunakan langkah-langkah dan prosedur pemberian kredit yang
sudah ada karena langkah-langkah dan prosedur tersebut dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan pemberian jumlah kredit.
Sehingga kebijaksanaan yang diambil oleh Bank BPD dalam menentukan
jumlah kredit yang akan diberikan menjadi tepat, sehingga tidak
merugikan pithak bank sendini atau tidak merugikan nasabah atau pun

pihak lain.

Tl Tt M g g
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DAFTAR PERTANYAAN

Gambaran Umum Perusahaan

)

Kapan bank didirikan dan siapa pendirinya?

Bagaimana struktur organisasi bank dan bagaimana tugas serta tanggung

jawabnya?

Apakah struktur organisasi bank terdapat pemisahan fungsi dan wewenang
secara tegas?

Produk-produk jasa apa saja yang diprodukst bank?

Prosedur Pemberian Kredit dan Jumlah Kredit

r

. Bagaimana prosedur pemberian kredit dilaksanakan ?

Unit-unit apa saja vang terkait dan terlibat dalam prosedur pemberian
kredit ?

Bagaimana perhitungan yang dilakukan bank datam menentukan jumlah
kredit yang dibutulikan oleh calon debitur ?

Bagaimana pengikatan jaminan dalam proses pembertan kredit ?
Bagaimana bank memberikan keputusan akan kredit ?

Fasilitas kredit apa saja yang diberikan ?

Siapa saja yang bisa mengajukan kredit ?

Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengajukan kredit ?
Dokumen / catatan apa saja vang digunakan bank dalam prosedur

pemberian kredit ?

10. Bagaimana pencatatan / pembukuan transakst kredit ini ditaksanakan ?



LAMPIRAN
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LAMPIRAN 1

PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT
KANTOR CABANG UTAMA
BANK BPD DIY

Loan counseling/pra | NO ,
permohonan kredit [————® STOP
Aplikasi NO

permohonan kredit [ —» STop
On the spot/kunjungan

- Tempat tinggal

- Tempat usaha
- Tempat agunan
- Instansi terkait

- DIl
v

Analisis Proyek

v

Laporan penilaian
proyek

v

Loan committe

v No | STOP ‘

Putusan kredit || Wewenang

Kantor Cabang YA Disetujui
+ g
Perikatan

Wewenang kantor YA | agunan dan
pusat/dewan pengawas H Perikatan

+ YA kredit
Informasi putusan Disetujul l
Pada kantor cabang YA

’ Kredit
l NO direalisir

STOP




€2

79

LAMPIRAN 2
FLOW CHART PEDOMAN PELAKSANAAN KREDIT

5A.

SA.

SB.

6A.

7A.

TB.

A0 - mencari nasabah baru & negosiasi
- memberikan formulir Permohonan
Kredit (nasabah baru atau lama)

Nasabah mengisi & menyampaikan Perwmo-
honan Kredit kepada AO melalui CS
(Customer Service)

A0 - meninjau lokasi debitur untuk me-
neliti kelengkapan dan kebenaran
data.

AO - wmenyusun laporan Analisis Kredit
dan rekomendasi.

Pem. Seksi Pemasaran meneliti laporan
Analisis kredit & rekomendasi.

Pem. Seksi Pemasaran setuju atas per-
mohonan kredit Avalist dan meneruskan
ke Seksi Kredit Support (lihat no 8 )

Pem. Seksi Pemasaran setuju atas per-
mol.onanan kredit <an meneruskan kepada
Pejabat yang berwenang melalui Komite
Kredit.

Pem. Seksi Pemasaran tidak setuju atas
permohonan kredit dan meneruskan kem-
bali kepada AO.

Komite Kredit meneliti laporan Anali-
cis Kredit dan memberi tanggapan.

Komite Kredit memberi tanggapan atas
laporan Analisis kredit dan meneruskan
kepada Pimpinan Cabang.

Pimpinan Cabang meneliti Analisis Kre-
dit vyang telah dibahas oleh Komite
Kredit.

Pimpinan Cabang setuju atas permcho-
nan kredit vyang telah dibahas oleh
Komite Kredit.

Pimpinan Cabang tidak setuju atas per-
mohonan kredit dan ditexuskan kepada
CS {(lihat nomor 8).
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Catatan :

Apabila permohonan kredit lebih besar da-
ri wewenang Pimpinan Cabang, maka putusan
kredit dilakukan oleh pejabat di atasnya
di Kantor Pusat.

10.

10A.

10B.

11.

12.

13.

14.

14A.

14B.

14C.

Seksi Kredit Support (SKS) mempersiap-
kan : - SPPK

- PK

- Pengikatan Jaminan.
Memberitahukan putusan penolakan per-
mohonan kredit kepada pemohon.

SKS mengirim SPPK kepada unasabah.

Nasabah meneliti SPPK vyang diterima
dari Bank.

Nasabah setuju atas isi SPPK dan mem-
bubuhi tanda tangan di atas meterai
pada SPPK ybs.

Nasabah tidak - setuju atas SPPK dan
membicarakan lagi dengan Seksi Kredit
Support untuk diteruskan kepada Peja-
bat yang berwenang.

BPD dan nasabah menandatangani Perjan-
jian Kredit dan melakukar pengikatan
jaminan.

SKS memberitahu nasabah bahwa kredit
sudah dapat dicairkan dan ditetapkan
pula nomor rekening pinjamannya.

Teller merealisir kredit kepada nasa-
bah.

Seksi Pemasaran memantau perkembangan
nasabah.

Kredit gol. 1 + 2 dikelola oleh Seksi
Pemasaran.

Kredit bermasalah gol. 3 + 4 dikelola

oleh

- Seksi Kredit Support (di Cabang la-
in), atau

- Seksi Penyelamatan Kredit (di Cabang
Utama)

- Desk Penyelamatan Kredit (di Kantor
Pusat}

Kredit gol. 1 + 2 mungkin dapat men-
jadi lebih baik, sehingga menjadi lan-
car atau lunas.
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15.

15A.

15B.

Singkata

AO
cs
PK
SKS
SPPK

15

16.

16

17.

Account Officer
Customer Service
Perjanjian Kredit
Seksi Kredit Support

Kredit gol. 1 + 2 mungkin saja beru-
bah menjadi gol. 3 + 4 (menjadi lebih
jelek). Pengelolaannya menjadi tang-
gung jawab Seksi kredit Support/Seksi
Penyelamatan Kredit/Desk Penyelamatan
Kredit.

Seksi Kredit Support, Seksi Penyelama-
matan Kredit, Desk Penyelamatan Kredit
menyelesaikan kredit bermasalah (gol.
3 + 4).

Kredit bermasalah {(gol 3 + 4) setelah
melalui pembinaan mungkin dapat menja-
di 1lebih baik (kredit 1lancar) dan
akhirnya lunas.

Kredit bermasalah (gol 3 + 4) tetap
bermasalah dan bahkan tidak dapat me-
menuhi kewajibannya kepada Bank.

Seksi Kredit Support, Seksi penyelama-

tan Kredit (Cabang Utama), Desk Penye-

lamatan Kredit

- mengajukan tagihan ganti rugi ke
Asuransi.

- menyerahkan penyelesaian kewajiban
debitur kepada BUPLN.

- melakukan rescheduling, restructu-
ring, reconditioning.

- penghapusan kredit (extra comptabel)

Penagihan kepada nasabah terus di -
lakukan secara rutin.

Surat Persetujuan Permohonan Kredit

da

Fe
a



LAMPIRAN 3
Nomor
Lamp . 1 (satu) set
Hal. : Permohonan Kredit

82

Kepada
Yth. BANK PEMBANGUNAN DAERAH
Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

Pekerjaan

Alamat dan Nomor
Telepon Rumah

Alamat dan Nomor
Telepon Tempat Usaha

dengan ini mengajukan permohonan kredit sebesar Rp. ... GO
................................................................................................. ) dengan jangka waktu

Bersama ini pula saya/kami sampaikan keterangan tentang permohonan kredit beserta
fampirannya.

Demikianlah kiranya makium dan atas perhatian akan hal tersebut, saya/kami ucapkan
terima kasih.

Pemohon,

KR 0101



\_ IR LAMPIRAN 4

BANK PEMBANGUNAN DAERAH

83

KETERANGAN TENTANG PERMOHONAN KREDIT (SKPK)

Penghasilan tetap

DIISI OLEH BANK

Proses : Tanggal

. Diserahkan petugas pemeriksa :

ownEwWh -~

Diajukan

Diterima kembali
Dimohonkan fiat
Diputus
Dibayarkan

...............................

...............................

...............................

DIISI PEMOHON

. Nama lengkap calon Debitor

. Plafond kredit yang diminta

. a. Tujuan penggunaan kredit

. a. Pekerjaan pemohon

Tanggal dan tempat lahir

b. Jangka waktu

. Penghasilan dan gaji bersih

per bulan (Rp )
Pengeluaran per bulan ( Rp)

................................

................................

......................

......................

Sisa

........................................................

Rincian penghasilan dan gaji terlampir. -

b. Alamat tempat tinggal &
telepon

c. Alamat tempat kerja/kantor &
telepon

d. N.P.W.P.

e. KTP

f. Lain-lain

a. Nama Isteri/ Suami

b. Pekerjaan _

¢. Tanggal dan tempat lahir
d. Alamat Kantor & telepon
e. KTP

. Jumlah orang yang menjadi

tanggungan

KR 0102

................................
.

................................

..............................................................................




8. Keterangan tentang kredit yang terakhir
a. Tanggal dan nomor rekening :
b. Plafond kredit
c. Jangka waktu
d. Tanggal kredit itu dibayar
lunas
e. Lain-lain

9. a. Pejabat penanggung kredit
b. Pejabat pemotong gaji

10. Barang-barang yang akan diajukan sebagai
tanggungan/ jaminan.
Sebutkan :

a. Hak atas barang tersebut
b. Jenis

c. Bukti pemilikan

d. Letak

..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................

11. Lain-lain :a. Bank diperkenankan minta informasi dari pihak lain mengenai -
diri pemohon maupun perusahaannya.
b. Pemohon harus selalu bersikap terbuka terhadap Bank.

DIISI PETUGAS BANK PEMERIKSA PERTAMA

Diperiksa tanggal ........ccovvrivniniinnnnecnennne, Diajukan tanggal ......ccooceviiiiiinee
T (et et e ) (eorerrerereeem et teete bbbt )
Ditolak

Dengan pertimbangan :

Disetujui dengan syarat-syarat sebagai berikut :

Debitor D ettt Bunga kredit 1.
............................................ Denda e
......................... Provisi
............................................ Biaya Supervisi

Plafond  tereese oo ree e s Biaya administrasi = © ...

Keperluan kredit L e eeveeereee e et e eeer e e e nneae e e Meterai : sesuai ketentuan

Jenis kredit D eetrrrre et e e Jaminan (jenis, nilai,

Jangka waktu/ peni- pengikatannya) .

bayaran kembali § erreree ettt Syaratlain .

KOMITE KREDIT PEMUTUS
(oo | X (T TOU ) I (U ) (oot )

KR 0102



LAMPIRANS
SURAT PERNYATAAN %3,

Nama
Alamat
NIP
Jabatan
Instansi

Selama saya masih memiliki pinjaman di Bank BPD DIY Cabang ................. dengan ini saya
menyatakan dengan sebenainyabahwasaya:

1. Tidak akan memindah pembayaran gaji saya dari Rank BPD DIY Cabang..............c.ocooooiiiinnn,

2. Akan menyalurkan Penerimaan Tabungan Hari Tua (THT), Pensiun, Pesangon dan atau-
penerimaan lainnya melalui Bank BPD DI1Y. '

3. Selama saya masih memiliki pinjaman, maka apabila saya dipindahtugaskan ke instansi lain yang

" gajinya tidak dibayarkan melalui Bank BPD DLY, berhenti atau diberhentikan dari instansti tersebut
diatas maka saya akan melunasi semua sisa kewajiban saya yang berakar dari Perjanjian Kredit
yang saya tanda tangani.

4. Berkaitan dengan pernyataan angka 2 diatas, dengan ini pula saya menyatakan memberi kuasa
dengan hak substitusi yang tidak dapat dicabut kembali kepada Bank BPD DIY Cabang
.................................. untuk memotongkan langsung penerimaan THT, Pensiunan, Pesangon dan
atau penerimaan lain guna pelunasan pinjaman dimaksud. 4

5. Apabila dari pemotongan tersebut tidak dapat atau tidak cukup untuk melunas: sisa kewajiban
sebagaimana dimaksud dengan pemyataan angka 2 diatas, maka saya bersedia melanjutkan
angsuran dengan membayar sendiri sampat dengan pinjaman tersebut lunas dan saya bersedia
menyerahkan barang jaminan sebagai agunan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dalam keadaan sadar serta tidak dan atau

dalam paksaan dari siapapun juga, dan saya bertanggung jawab sepenuhnya atas pernyataan ini sesuai
dengan hukum yang beriaku.

Yogyakarta, ...........oocoeiiiiiee

Yang membuat pemyataan,

Meterai
Rp. 6.000,00

( )

Mengetahui dan Menyetujui,

Kepala Instansi Bendahara Gaji



LAMPIRAN 6
SURAT PERNYATAAN SEBA GAI PENANGGUNG

36
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP
Jabatan-
Instansi
Alamat & Nomor
Telp. Instansi

dalam kedudukan sebagai Pemimpin Instansi tersebut dengan ini menyatakan bersedia bertindak sebagai
PENANGGUNG pelunasan kredit yang akan dibertkan oleh BANK BPD DIY kepada:

Nama
NIP
Instansi

Alamat & Nomor
Telp. Rumah

Tanggal Pensiun

NOIMAl e
dengan plafond kre d1t maksimum sebesar Rp. ... (oo
......................... i), dan dalam jangka waktu paling lama...
(e ) bulan, dengan angsuran tiap-tiap bulan maksimum sebesar
Rpuiieii (et e )

Khusus maksimum besarnya angsuran bulanan tersebut dapat berubah sesuai ketentuan
yang ditetapkan oleh Bank BPD DIY.

Pemberian penanggungan ini tanpa melepaskan hak Penanggung untuk menuntut lebih dahulu agar
benda-benda debitor disita dan dijual untuk melunasi pinjaman debitor yang bersangkutan sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 1831 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

Surat pemyataan ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Kredit yang
ditandatangani antara Bank BPD D1Y dengan debitor.

Surat peryataan ini tidak akan dan tidak dapat ditarik kembali atau dibatalkan dengan dalih apapun dan
hanya akan berakhir apabila jumlah utang pokok, bunga dan denda serta biaya-biaya atas kredit yang
diterima dimaksud sudah dilunasi seluruhnya.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenamya dalam keadaan sadar dan karenanya segala
akibat hukum yang timbul dan atau berakar pada pemberian Penanggungan 1n1 menjadi tanggung jawab
kami sepenuhnya.

Yogyakarta, ......... S

PENANGGUNG

METERAI
Rp.6.000.00



LANMPIKAIN /

SURAT KUASA PENYISIHAN GAJI DAN PENGHASILAN LAINNYA
PENERIMA KREDIT 87

Yang bertandatangan dibawah ini: .
Nama S OO RP ORI PPRTURRRON
NIP./NRP. TR R OO URRTURPTPRPRPRS
Pangkat/Golongan U PN
Jabatan L ettt et et e
Nama Instansi e
Alamatinstansi R TP PUPPTRT
dengan ini memberi kuasa, dengan hak substitusi kepada :
Nama PSPPSR UUSURRT SSUTTURTTTR
NIP./NRP. TR UUROURRRROUPRRON
Jabatan : Bendahara Gaji pada

untuk melakukan:

1. Penyisihan sebagian atas pembayaran gaji dan/atau tunjangan yang berhubungan dengan
Pangkat/Jabatan saya pada ......c.cccooiiiiii setiap bulannya
sebesar Rp. ..o (eeee e e s )

2. Penyetoran jumlah tersebut angka 1 di atas kepada BANK PENBANGUNAN DAERAH
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (BPD DIY) Cabang .......cccccooovviiiiiniiiiin, sebagai
pembayaran angsuran utang pokok, bunga dan denda serta biaya-biaya atas kredit yang akan
sayaterimadari BPD DIY Cabang tersebut.

3. Penyisihan seluruh penerimaan uang pesangon dan penerimaan lainnya apabila saya
dipindahkan atau diberhentikan, untuk keperiuan pelunasan utang saya kepada BPD DIY
tersebut.

Besarnya penyisihan atas pembayaran gaji dan/atau tunjangan termaksud angka 1 di atas oleh
Penerima Kuasa berdasarkan permintaan tertulis BPD DIY Cabang tersebut.

Surat Kuasa ini tidak akan dan tidak dapat ditarik kembali atau dibatalkan dengan dalih apapun
dan hanya akan berakhir apabila jumlah utang pokok, bunga dan denda serta biaya-biaya atas
kredit termaksud di atas sudah dinyatakan lunas seluruhnya secara tertulis oleh BPD DIY tersebut.

Penerima Kuasa dapat menyerahkan kuasa ini kepada Bendahara / Pejabat lainnya yang ditunjuk
misalnya karena penerima kuasa itu sendiri dimutasikan.

Surat Kuasa ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari PERJANJIAN KREDIT yang
ditandatangani antara BANK dengan DEBITOR.

Demikian Surat Kuasa ini saya buat dengan sebenarnya dalam keadaan sadar dan karenanya
segala akibat hukum yang timbul dari atau berakar pada pemberian kuasa ini menjadi tanggung
jawab saya sepenuhnya.

Penerima Kuasa Yang memberi kuasa

materai
Rp. 6.000,-

Mengetahui / Menyetujui *)

*) Atasan Bendahara Gaji

KR 0103
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Nomor
Lamp
Hal.

KR 0101

LAMPIRAN §

: 1 (satu) set
- Permohonan Kredit

Kepada
Yth. BANK PEMBANGUNAN DAERAH
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta .

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

Pekerjaan

Alamat dan Nomor
Telepon Rumah

Alamat dan Nomor
Telepon Tempat Usaha

dengan ini mengajukan permohonan kredit sebesar Rp. ........................... G
................................................................................................. } dengan jangka waktu

Bersama ini pula saya/kami sampaikan keterangan tentang permohonan kredit beserta
lampirannya.

Demikianlah kiranya makium dan atas perhatian akan hal tersebut, saya/kami ucapkan
terima kasih.

Pemohon,



BANK () BPD DIY

LAMPIKAN Y ]9

BANK PEMBANGUNANDAERAH

KETERANGAN TENTANG PERMOHONAN KREDIT ( SKPK )
Penghasilan Tidak Tetap

DIISI OLEH PEMOHON

L.

PEMOHON KREDIT
- Nama Pemohon/Perusahaan
Alamat Usaha & No. Telepon

Alamat tempat tinggal & No. telepon :
N.PW.P

. Plafond kredit yang diminta
. Tujuan penggunaan kredit

.......................................................................................

o P

O

. Jangka waktu

a. SUSUNAN PENGURUS

b. SUSUNAN PEMEGANG SAHAM ..ot

LEGALITAS USAHA DAN IJIN-IJIN YANG TELAH DIMILIKI : *)

O Akte Pendirian O S1up QO TDR O Anggota Gapensi
QO Jjin Tempat Usaha [ TDP Q SIUIK Q

............................

Keterangan tentang kredit terakhir

- Tanggal realisasi/No. rekening
Plafond Kredit

Jangka waktu

Sisa kredit bulan ini/Lunas tanggal
Kondite

.......................................................................................

Barang-barang yang akan diajukan sebagai tanggungan/jaminan, sebutkan :
- Hak atas barang tersebut :
- Jenis

- Bukti pemilikan .

- Letak

.......................................................................................

Lain-lain :4. Bank diperkenankan minta informasi dari pihak-pihak
lain mengenai diri pemohon maupun perusahaannya.
b. Pemohon akan selalu bersikap terbuka terhadap Bank.

Lampiran *) . O Akte Pendirian O NPWP O Izin Tempat Usaha
- O s1up O TDP O Anggota Gapensi J KTP L1 TDR

.......................................................................

Petugas Bank : Pemohon

*) Beri tanda X pada kotak yang bersangkutan.

KR 0107
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LAMPIRAN 10

LAPORAN KUNJUNGAN NASABAH

Nasabah yang dikanjungi : ' Alamat

Nomor Rekening : e e o o
_____________________________________________ Telepon

Tujuan  : L e

Hasil Kunjungan

' Rekomendasi Petugas

Tanggapan Pejabat

Tanda Tangan

Kepada : Pejabat/petugas yang mengunjungi
e e N ama
Nasabah/calon nasabah Jabatan

Tanggal :



LAMPIRAN 1] Lampiran 4/1-3

MEMORANDUM ANALISIS KREDIT

‘ama Pemohon : -

Jdamat

‘KPK No. : Tgl.
ramlah Permohonan : Rp.

lencana Penggunaan

- A. ASPEK MANAGEMENT

1. Riwayat Hidup Pemohon

- Karaketer

- Kemampuan Manajemen

2. Hubungan Pemohon dengan Bank

-- B. ASPEK HUKUM

1. Bentuk Usaha

2. Akte Pendirian

3. Susunan & Status Pengurus

4. Bidéng Usaha

5. Ijin-ijin yang dimiliki & masa berlakunya

91



% Lampiran 4/2-3

--= C. ASPEK TEKNIS/PRODUKST === === === oo mmmmmm o cmmmmmeoomamo

1. Diskripsi proyek/usaha

fee= D. ASPEK PEMASARAN = === == - oo o oo e e e e oo e el

- Permintaan pasar

- Penawaran pasar (pesaing)

-=~ E. ASPEK KEUANGAN - - - === === == s o oo o e e e o oo e e

1. Laporan Keuangan
- Neraca

~ Rugi/Laba

- Cash flow

2. Perhitungan dan Analisa Kebutuhan Modal Kerja / Investasi
(Perhitungan terlampir) .

.3. Analisa Ratio kenangan
- Rentabilitas

- Likuiditas
-~ Solvabilitas

! 4. Analisa Management Efficiency :

5. Rencana Pengembalian Kredit
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ﬁa
R Lampleatr =2y 0~

se= F. KESIMPULAN =~ == s oo s e oo m oo e e e e e e e e a -

KES IMPULAN
1. Ditolak
Alasan

2. Disetujui
Dengan syarat-syarat sbb

Peminjam

Plafond Jaminan
. Keperluan kredit -~ jenis
-Jenis Kredit ~ nilai
Jangka waktu / - pengikatan
pembayaran kembali : . Syarat2 lain
Bunga Kredit
. Denda
Provisi Kredit : -
Biaya Adm.

. Meterai

Comitment Fee

Diajukan kepada : Komite Kredit

Jabatan ......... e



AINNn \ﬂg}[ DI 1/1rx

94

LAMPIRAN 12

MEMORANDUM KOMITE KREDIT

ama Pemohon : Tgl. Rapat Komite
lamat
KPK No. : Tgl. : No. MK.K.

:rmohonan Kredit : BanvLama/Penyelamatan

eputusan

Diajukan oleh :

oo )
Jabatan
Tgl.
KOMITE KREDIT
e ) (SRR ) e,

Jabatan Jabatan Jabatan



*q . LAMPIRAN 13

SIA N P e e

PUTUSAN KREDIT

i Nama Pemohon

Alamat : Tgl Rapat Komite
SKPK No. : Tgl :

1. Ditolak
Dengan alasan sebagai berikut

2. Disetuijui :
Dalam hal. ini agar diperhatikan bentuk persyaratan baku sebagai
berikut
- Plafond
- Peminjam

- Keperluan kredit
- Jenis kredit
- Jangka waktu /
pembayaran kembali
~ Administrasi
-~ Biaya Meterai :
- Komitmen fee - : sesual ketentuan
- Bunga kredit
- Penalty rate
- Provisi kredit
- Jaminan :
- Jenis
- Nilai
- Pengikatan
- Syarat lain

-~ Hal-hal yg diharuskan

- Hal-hal yg tidak dibolehkan

Pemutus

Nama/Jabatan
Tanda Tangan
Tgl.



LAMPIRAN 14 96

BANK BPD DIY

ANK PEMBANGUNAN DAERAH

LAPORAN PENILAIAN JAMINAN TANAH -
( Untuk tanah yang ada bangunannya atau tanpa bangunan )

~Jenis Penilaian : ) _
O earu - O inTeRIM (s PERIODIK U pENYELAMATAN

BERHUBUNG DENGAN SKPK NO.

Nomor Nasabah '

Nama Pemohon e e
Plafond yang diminta. PRP

I . IDENTIFIKASI TANAH DI LAPANGAN

1.1. LOKASI TANAH :

Qo

- Terletak di Jalan/ RT
-Dusun/RW

-D e s a/Kelurahan

- Kecamatan

- Kabupaten / Kodya

* oeeiiee .. MIKm di sebelah Utara / Selatan / Timur / Barat Pusat Kota / Desa **) ..........
Tanah tersebut |an§sung menghadap ke jalan dengan sisi muka ............. meter / tanah ~
tersebut tidak menghadap ke jalan tetapi mempunyai jalan masuk sendiri + ............. meter

dari jalan / untuk mencapai tanah tersebut harus melewatli tanah orang lain **).

Batas-batas waktu diperiksa ;
Utara

Timur

Selatan

Barat

Keterangan-keterangan lain (bila ada)

- 1.2. BENTUK DAN UKURAN TANAH

a. Jenis tanah : pekaranganlsawah/legalan “)

b. Bentuk tanah : segi tiga / segi empat ftrapesium / txdak beraturan ™)

¢. Permukaan tanah : rata/bergelombang/landai .......... |
dengan ketinggian ............ meterlebih rendah/tmggll‘namptr sama dengan dl depannya

' Beri tanda \/ pada D sesuai kebutuhan.
! Coret yang tidak periu.

KR D213



d.Luastanah = .ceoeveveinenns M?

JALAN

Lebar (L)

Peanjang (P]

. IDENTIFIKASI TANAH BERDASARKAN SURAT TANAH

2.1. SURAT TANAH DAN HAK ATAS TANAH

Sertifikat HM / HGB / HP / HGU *) No. .... Tanggal crteereererteeieneeeee.... Berlaku s/d
Tanggal ...................... Atas nama ettt e et e ven cee e e
Gambar Situasi/Surat Ukur No. e tanggal

telah dicocokkan di Kantor Pertanahan ...........cociiiiiiiiiev i enn s, cocok / tidak cocok *)

2.2. LOKASI TANAH

a. Nama Dusun, Desa/Kelurahan, Kabupaten/Koiamadya adalah cocok / tidak cocok dengan
pemeriksaan di lapangan *)

4

b. Batas-batas tanah yang tertera di dalam sertifikat tersebut di atas adalah cocok / tidak cocok
dengan pemeriksaan di lapangan *)

2.3. FAKTOR-FAKTOR DOMINAN YANG PRO MAUPUN KONTRA TERHADAP KELAYAKAN JUAL
TANAH :

*) Coret yéng tidak periu.

KR 0213
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. URAIAN BANGUNAN

3.1. 1ZIN MENDIRIKAN BANGUNAN (IMB ) :

NO. i Tan@gal e ALBS NAMIE e e e e e
NO. i . TanNggal s ABS NAMIA e e e
No. v Tanggal o ABS RAMA L

3.2 JENIS, JUMLAH DAN TAHUN MENDIRIKAN BANGUMAN :

Toko D eiiiieivveee.obuah, Luas
Rumah D viiiiinieeebuah, Luas
Pabrik D eeieeeeeen bUah, LUBS
Gudang D eeieiieeeeobuah, Luas Ll

Tahun ...l
Tahun .......oviinal.
Tahun ......ooviiean .
Tahun ...
Tahun ...t
Tahun ...l

buah, Luas ...

T 222 Z
v TN TR TN TR

buah, Luas ...,

3.3 URAIAN BANGUNAN

Lantai D eeteeiitreiireiiiiiiienn... = Pintu

Banyak lantai D evieiiienieeienieene. = Listrik

Rangka S .\ (1

Atap D et eee... = Telepon

Dinding D eeveiiiriieieieieeee.. = Landscaping
Dinding pemisah : ........................... - Luas Bangunan/lantai
Plafond et e et T e eeeee e e an e aaees
Jendela et e e T et s e e e

3.4, BATAS BANGUNAN

Utara D e Mdaribangunan e
Timur e+ eeereneenerrneee e eeen.. MAAMDANGUNAN e e
Selatan e T e . MDA DANGUNAN e e
Barat T e Mdaribangunan L,

3.5. FAKTOR-FAKTOR DOMINAN YANG PRO MAUPUN KONTRA TERHADAP KELAYAKAN JUAL
‘ BANGUNAN '

KR 0213
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V. IDENTIFIKASI DATA LINGKUNGAN

4.1. PERUNTUKAN TANAH (ZONING ) :

Menurut ketentuan PerdaganganlPerkantorahIPemukimanllndustri/Sawahl........... )
Penggunaan saat ini: sesuai/ tidak sesuai dengan peruntukannya. *)

4.2. FASILITAS UMUM YANG ADA

PLN/PAM I Telepon/ Telex [ ...
4.3. SARANA TRANSPORTAS!

Sarana angkutan umum berupa

ieer..... tersedia
meter/kilometer *) dari lokasi.

4.4. LAIN - LAIN :

a. Lingkungan tercekat dari lokasi sebagian besar : *)
- Masih merupakan tanah kosong / sawah
- Terdiri dari bangunan industri/Perdagangan/Perkantoran/Perumahan penduduk.

b. Diantara bangunan-bangunan tersebut yang dapat dipergunakan sebagai petunjuk antara lain :

V. PENILAIAN

5.1. TANAH : =)

Berdasarkan metode Pendekatan Pasar dan kelayakan jual maka kami berpendapat bahwa nilai
Pasar wajar tanah pada tanggal .............cooeiiine adalah sebesarRp .......

5.2. BANGUNAN

Dengan mempertimbangkan biaya membangun baru dari bangunan serta sarana pelengkapnya
setelah dikurangi penyusutan dan mempertimbangkan pendekatan data pasar/dan pendekatan
pendapatan inaupun kelayakan jual, maka kami berpendapat bahwa nilai pasar wajar dari
bangunan-bangunan tersebut pada tanggal ..., adalah sebesar

¢) Coret yang tidak periu
**) Lampirkan Surat Keterangan harga tanah dari Instansi setempat.

KR 0213
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Diperiksa kembali oleh : Account Officer :
{ ceererteerearaerereenresa e e et ebene ) _ (et et e e )
Jabatan : Tanggal :
Tanggal :
Mengetahui,

Pemimpin / Wakil Pemimpin,

Pemilik jaminan menyatakan telah didatangi/diperiksa oleh petugas bank, bahwa tanah/tanah dan ba-
ngunan tersebut di atas telah diperiksa dan pemilik jaminan tidak berkeberatan untuk dijadikan jaminan ~
pinjaman atas nama :

pem,“k Jamman

KR 0213



Nomor
Lamp.

101

Kepada
Yth.

Perihal : Surat Pemberitahuan Persetujuan Kredit (SPPK)

Dengan hormat, ~
Dengan ini kami beritahukan bahwa kami telah menyetujui

permohonan kredit Saudara dengan ketentuan dan syarat
sebagai berikut

Plafond

Peminjam

Keperluan

Jenis kredit
Jangka waktu
Tingkat bunga
Denda ‘
Provisi -
Bea Meterai

Biaya Administrasi
Jaminan

- Jenis

- Pengikatan

12. Syarat-syarat lain

PPV, WP

_ o

Apabila Saudara menyetujui ketentuan dan syarat-syarat
tersebut diatas, maka surat ini setelah ditanda-tangani
diatas meterai Rp. 2000,- dikirim kembali kepada kami.
Namun apabila Saudara berkeberatan atas ketentuan dan

syarat-syarat diatas, harap segera memberikan konfirmasi
kepada kami.

Demikian agar maklum.

BANK PEMBANGUNAN DAERAN
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Pemimpin Cabang
Menyetujui,

meterai
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Lawp L ann o

LAPORAN PENILAIAN JAMINAN -
( BARANG - BARANG BERGERAK )

Barang-Barang Bergerak

1. Kendaraan / Peralatan Produksi

Jenis : Sedan/Truck/Jeep/Mobil Penumpang/Sepeda Motor/

Merk
T @ B U Il e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e i e
Polisi No. D e e e e e e e e e e e e e (khusus kendaraan)
Mesin No.

Rangka No.
BPKB/Faktur/Kwitansi No.
Milik a/n

........................................
..............................................

Keadaan L e e e e e e e e e e e e e e e
Nilai Tt Rp. e e (e e e
............................................. )
2. Barang-barang Inventaris / lainnya

Terdiri dari S T B}
2 e e i e e e e e e e e e e e e e s
S

Nilaidi : Rp. ....... e e e (o e e e
................................................. R |

.................. ;e eesee.. 19
Mengetahui : ‘ Petugas

Pemimpin/Wapim Cabang,

( ) Nama
Jabatan

Diperiksa kembali oleh

Nama
Jabatan




BaNK ) BPD DIY

SURAT KETERANGAN

Bank Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Cabang Utama menerangkan

bahwa :
Nama : YASHINTA ATIKA NURITA WULANDINI
No. Mahasiswa : 982114036

Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Fakultas/Jurusan : EKONOMI / AKUNTANI

Telah melaksanakan penelitian dengan metode wawancara & dokumentasi pada bulan November
s.d. Desember 2002 di Bank Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cabang Utama.

Dengan Judul :
“EVALUASI PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT DAN JUMLAH KREDIT”
Studi Kasus Pada Bank Pembangunan Daerah DIY Cabang Utama Yogyakarta

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

BANK PEMBANGUNAN DAERAH
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
CABANG UTAMA

o

B CABANG UTAMA )

51Y,

TN
ISTIVEWA Y OE

R. Hangkoso.SE
Pin. Bid. Operasional & Pelayanan

Kantor Pusat/Cabang Utama: Ji. Tentara Pelojar No. 7, Yogyakarta 55231, Telp.(0274) 561614 (hunting) 520953 (Divisl Pak), Fax (0274) 562303, 520955 (Divisi Trisuri),
563150. Telex. 25190 BPD YK 1A. Cabang: Wonosarl, JI. Briglen Kotamso 4, Wonosari, Telp. (0274) 391801, 391802, 391045, Fax (0274) 391217, Bantul, JI. Jendral
Sudirman No. 2 A Bantul, Teip. (0274) 367011, 367009, Fax. (0274) 367281; Wates, JI. Stasiun No. 1, Wates. Telp. (0274) 773352, 773178, +ax. (0274) 773635; Sleman, J.
Magelang Km 11 Tridadl, Sleman, Telp. (0274) 868866, 869583, Fax. (0274) 868326; Senopati, Ji. P Senopati 5-7, Yogyakarta, Telp. (0274} 562395, 589078, Fax. (0274)



